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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan meningkatkan keterampilan bermain biola 
pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler biola di SD Teruna Bangsa. Hal ini dikarenakan, dalam 
pelaksanaan ekstrakurikuler biola sebelum dilakukan penelitian ini masih ditemukan berbagai 
hambatan salah satunya adalah penerapan materi dalam proses pembelajaran tersebut. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action 
Research dengan model Kemmis dan Mc Taggart, dan dilakukan dalam 2 siklus. Subjek penelitian ini 
adalah siswa SD Teruna Bangsa kelas 1-5 yang mengikuti ekstrakurikuler biola pada kelas dasar, 
yang berjumlah 31 siswa. Data diperoleh dengan teknik observasi, tes dan catatan lapangan. Data 
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Keabsahan data diperoleh melalui validitas 
proses, hasil, demokrasi, katalik, dialogis. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan repertoar lagu anak dalam proses 
pembelajaran ekstrakurikuler biola dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bermain biola. Hal 
tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata dari hasil evalusi bermain biola pada setiap siklus. 
Pada pra siklus ke siklus I rata-rata siswa mengalami peningkatan sebesar 55,94. Setelah diberikan 
penerapan materi lagu anak mengalami peningkatan sebesar 66,69 dan pada siklus II kembali 
meningkat menjadi 75,61. 
 
 
























 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan musik di sekolah-sekolah semakin meningkat. 
Hal ini dapat dilihat dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler bidang musik di 
sekolah-sekolah swasta maupun negeri di Yogyakarta. Begitu pula kesadaran 
para orang tua untuk memberikan pembelajaran tentang musik terhadap anak-
anaknya, baik itu untuk pengetahuan saja ataupun untuk ditekuni secara serius. 
Kesadaran para orang tua ini dapat dilihat dari antusias dalam memberikan 
dukungan baik sarana maupun prasarana. Anak diberikan kebebasan dalam 
memilih alat musik yang akan dipelajari, pilihannya pun tidak hanya terbatas 
seperti dulu yang lazim didengar seperti belajar vokal atau recorder saja. Saat 
ini pembelajaran musik ditingkat sekolah cukup berkembang dengan 
banyaknya pilihan, baik pembelajaran yang ada dalam kurikulum maupun 
ektrakurikuler yang disediakan pihak sekolah.  
Pendidikan musik dipercaya dapat digunakan untuk mendidik dan 
membentuk karakter siswa. Musik dapat membantu manusia untuk 
mengorganisir cara berpikir dan bekerja, sehingga membantu mereka 
berkembang dalam hal matematika, bahasa dan kinerja spasial (Djohan, 2003: 
159). Melihat pentingnya pendidikan musik pada kehidupan manusia, maka 




Melalui musik siswa dapat belajar bagaimana menyatukan rasa hati, 
melatih kesabaran dan keuletan, menghargai pendapat orang lain, belajar 
disiplin, dan belajar bersosialisasi. Selain itu, pendidikan musik pada dasarnya 
juga mengarahkan siswa untuk menumbuhkembangkan kreativitas sehingga 
terbentuklah sikap apresiatif, kritis dan kreatif pada diri siswa. 
Mata pelajaran seni musik disekolah merupakan salah satu mata pelajaran 
yang memerlukan suatu keterampilan dalam mengorganisasi materi 
pembelajaran dan memberikan demonstrasi permainan lagu dan musik. Oleh 
karena itu, guru seharusnya memiliki keterampilan tersebut agar siswa dapat 
dengan cepat memahami dan mengusai keterampilan bermusik dengan baik. 
Durasi waktu yang diberikan sekolah untuk pelajaran seni musik tidak 
sebanyak pelajaran yang lain. Oleh karena itu, sekolah menyelenggarakan 
kegiatan di luar jam sekolah, atau lebih dikenal dengan kegiatan 
ekstrakurikuler sebagai jam tambahan bagi siswa yang berminat untuk 
mengembangkan bakat dan keterampilannya dalam bermusik. Demikian pula 
sekolah dasar Teruna Bangsa yang menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler.  
Sekolah Dasar Teruna Bangsa merupakan salah satu lembaga pendidikan 
yang berada di bawah naungan Yayasan Pelita Bangsa Yogyakarta. SD Teruna 
Bangsa terletak di Villa Seturan Indah D-10, Catur Tunggal, Depok, Sleman. 
SD Teruna Bangsa memiliki fasilitas lengkap dan program belajar atau 
kurikulum yang bervariasi, baik program intrakurikuler maupun 
ekstrakurikuler. Salah satu alat musik yang masuk dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh sekolah yaitu biola. Biola 
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merupakan alat musik yang dimainkan dengan cara digesek dan memerlukan 
teknik khusus, sehingga dibutuhkan keuletan dan kesabaran untuk dapat 
terampil memainkannya. Biola dimainkan dengan posisi tangan kiri harus 
stabil saat tangan kanan menggesek senar agar bunyi yang dihasilkan bulat. 
Posisi untuk memainkan biola dan memegang bow juga harus benar. 
Dibutuhkan kesabaran dan keuletan dalam mempelajari biola agar dapat 
memainkannya dengan baik, terutama siswa sekolah dasar. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam mengajarkan dan membimbing siswa 
dalam mempelajari biola yaitu materi pembelajaran yang perlu dikembangkan 
melalui inovasi baru. Oleh karena itu, guru kegiatan ekstrakurikuler seni musik 
biola harus mengajarkan kepada siswa dengan menggunakan materi yang tepat 
sehingga dapat meningkatkan minat dan semangat siswa untuk berlatih.  
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mengikut sertakan 
siswa secara aktif dalam prosesnya. Siswa yang ikut berperan aktif dalam 
proses pembelajaran akan lebih cepat dalam menerima dan menangkap maksud 
dari apa yang diajarkan oleh guru. Selain itu, guru juga seharusnya 
memberikan penilaian atau saran kepada siswa setelah penampilannya bermain 
biola agar siswa tersebut dapat memperbaiki kesalahannya dengan lebih cepat. 
Salah satu pemilihan materi untuk memaksimalkan pembelajaran biola bagi 
siswa yaitu dengan menggunakan repertoar lagu anak Indonesia.  
Siswa sudah terbiasa mendengarkan lagu-lagu anak Indonesia. Siswa 
sudah mengetahui dan sering menyanyikan lagu-lagu anak tersebut, sehingga 
dapat memudahkan siswa dalam mempelajari materi bermain biola. 
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Penggunaan lagu anak Indonesia ini diharapkan dapat menarik minat siswa 
untuk belajar biola dan dapat berdampak pada peningkatan kemampuan siswa 
dalam belajar biola.  
Lagu anak Indonesia tersebut digunakan karena memiliki ciri yang 
mencerminkan dunia anak, melodi yang sederhana, mudah diingat, dan mudah 
ditirukan. Melalui lagu-lagu anak tersebut, siswa juga dapat belajar untuk 
mengenal dan mencintai alam sekitar, mencintai keluarga, dan menyayangi 
teman serta selalu berbuat baik dengan orang lain sehingga hal-hal tersebut 
akan terbawa dalam kehidupannya kelak. Melalui lagu anak ini, dari segi jenis 
maupun isinya dapat menumbuhkan daya kreativitas siswa, kemampuan 
berimajinasi, kematangan emosi, dan pembentukan perilaku sosial terhadap 
orang lain maupun lingkungan sekitar.  
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada tanggal 4-7November 
2014, kegiatan ekstrakurikuler seni musik biola di SD Teruna Bangsa 
Yogyakarta menggunakan materi buku Suzuki violin 1 dengan lagu allegro, 
may song, long-long a go. Penggunakan materi tersebut belum mendukung 
kemajuan siswa untuk terampil memainkan biola, karena dalam kegiatan 
memainkan biola tersebut hanya sebatas memainkan biola berdasarkan buku 
panduan belajar biola Suzuki, sehingga pada praktiknya siswa merasa kesulitan 
dalam hal penguasaan lagu, baik dari segi teknik maupun cara-cara 
membawakan lagu tesebut. Hal tersebut yang menyebabkan siswa malas dan 
cepat bosan dalam berlatih. Pada kegiatan ekstrakurikuler seni musik biola, 
terdapat dua kelompok, yaitu kelompok dasar dan lanjut. Kelompok kelas dasar 
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terdiri atas siswa kelas I-V yang belum terampil memainkan biola, sedangkan 
kelompok kelas lanjut terdiri atas siswa kelas I-V yang sudah terampil 
memainkan biola. 
Materi pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler seni 
musik biola selama ini dirasa sebagai salah satu faktor belum dapat 
meningkatnya keterampilan siswa dalam memainkan biola. Siswa cenderung 
pasif dan kurang memiliki peran serta aktif dalam berlatih memainkan biola. 
Berdasarkan pengamatan secara menyeluruh terkait dengan peran serta siswa, 
hanya beberapa siswa yang terlibat aktif dalam memainkan biola. Sebagai 
contoh adalah pada saat kegiatan ekstrakurikuler seni musik berlangsung 
sebagian besar siswa terlihat kurang bersemangat untuk berlatih memainkan 
biola. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka permasalahan yang 
muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Kegiatan ekstrakurikuler seni musik biola di SD Teruna Bangsa dirasa 
belum menemukan materi yang tepat untuk meningkatkan keterampilan dan 
efektifitas pembelajaran siswa dalam bermain biola secara maksimal.  
2. Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni musik biola, khususnya 
pada kelompok dasar masih belum dapat memainkan biola dengan baik, 
sehingga keterampilan memainkan biola perlu adanya peningkatan 
keterampilan bermain biola. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini dibatasi pada 
penggunaan materi repertoar lagu anak sebagai upaya peningkatan 
keterampilan siswa dalam bermain biola, khususnya pada kelompok kelas 
dasar di SD Teruna Bangsa Yogyakarta.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimanakah upaya peningkatan keterampilan bermain biola 
siswa kelas pemula di SD Teruna Bangsa Yogyakarta dengan menggunakan 
materi repertoar lagu  anak Indonesia? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bermain biola 
siswa kelas I-V melalui penggunaan repertoar lagu anak Indonesia di SD 
Teruna Bangsa Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoretis maupun praktis. 
1. SecaraTeoretis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas keilmuan terutama                  
dalam bidang seni musik. 
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b. Bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik, Fakultas Bahasa dan 
Seni Universitas Negeri Yogyakarta sebagai referensi akademik dan 
sebagai bahan apresiasi atau langkah awal untuk penelitian-penelitian 
yang lebih mendalam.  
2. Secara Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif yang mencakup 
aspek, teknik maupun cara penyajian materi bermain biola pada siswa 
agar lebih termotivasi dalam belajar biola.  
b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
bagi guru dalam upaya meningkatkan keterampilan bermain biola siswa, 
terutama dengan menggunakan repertoar lagu anak Indonesia.  
c. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemula (khususnya anak) 
untuk belajar bermain biola dengan mudah.  
d. Dengan membawakan lagu anak Indonesia diharapkan dapat menambah 
kepercayaan diri siswa dalam bermain biola, serta mengembangkan 
penilaian dan kepribadian yang mandiri. 
e. Dengan upaya tersebut dapat memberi motivasi atau dorongan kepada 
siswa sehingga dapat meningkatkan keterampilan dalam mengikuti 







A.  Pendidikan Seni Musik di Sekolah Dasar 
 Pendidikan musik di SD adalah salah satu bagian dari pendidikan 
anak dalam pembentukan kepribadian dalam proses menuju kepada 
pembentukan manusia yang kreatif dan dapat berpikir realistis. Untuk 
melaksanakan pengajaran musik di SD hendaknya mengetahui tujuan 
pengajaran musik secara mendasar agar dalam pelaksanaannya dapat selalu 
berpedoman kepada tujuan yang hendak dicapai. Rumusan tujuan 
pengajaran musik itu dapat bermacam-macam, tetapi searah dengan tujuan 
yang tertera dalam kurikulum yang berlaku. Mulyasa (2007: 13) 
mengemukakan bahwa guru memegang peranan yang cukup penting dalam 
perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum. 
Pendidikan seni musik di Sekolah Dasar akan memberikan 
pengalaman baru yang sangat berpengaruh untuk tumbuh kembang anak, 
oleh karena anak akan menemui masa belajar secara intensif, pada masa 
sekolah tersebut anak tidak hanya bermain saja seperti di taman kanak-
kanak. Pada masa ini anak dituntut untuk lebih mandiri dan bersosialisasi 
lebih aktif dengan lingkungan sekitar. Oleh karena hal tersebut terkadang 
membuat anak merasa kurang dapat mengikuti proses pembelajaran yang 
lebih intensif. 
Program pendidikan sekolah dasar merupakan salah satu  upaya 
mendidik anak dalam kepribadian sejak dini. Salah satunya mata pelajaran 
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seni musik. Di dalam pelajaran musik bertujuan membantu  pola pikir anak 
dan kesabaran anak dalam mempelajari suatu lagu, sehingga anak-anak 
dapat menerapkan dalam segala aktifitas yang lain yang bersangkutan dalam 
dunia pendidikan. Secara fisiologis, musik berhubungan dengan indra 
pendengaran, namun secara psikologis musik berhubungan dengan berbagai 
fungsi psikis manusia seperti persepsi, abstraksi, suasana hati dan berbagai 
fungsi psikologis lainnya (Yeni, 2008: 28).
 
 
Pendidikan musik di SD tidak lepas dari kreativitas guru untuk 
menarik siswa agar selalu mengikuti proses- proses belajar mengajar dengan 
seksama, karena pendidikan  musik tingkat dasar yang dipelajari di SD 
sangat berkaitan dan tidak dapat dipisah- pisahkan. Pembelajaran pada 
dasarnya merupakan upaya guru untuk mengarahkan anak didik ke dalam 
proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
 Pendidikan musik di sekolah dasar berguna untuk meningkatkan 
mutu pola pikir anak agar lebih peka dalam suatu hal yang berkaitan dengan 
musik, salah satunya bunyi, ritme, tempo, karena sebenarnya didalam 
pembelajaran musik dapat merubah tingkah laku dan sifat emosional, karena 
dengan mempelajari musik anak belajar mengendalikan emosi dalam 
mempelajarinya. Pendidikan musik di sekolah dasar bertujuan agar siswa 
dapat berekspresi dan berpartisipasi dalam ketrampilan bermusik. Berhasil 
tidaknya proses pembelajaran ini dapat dilihat tidak hanya dari permainan 
musiknya namun yang utama dari perubahan tingkah laku yang lebih tertata, 
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karena sebenarnya pendidikan musik di sekolah dasar tidak mengharuskan 
anak menjadi pemusik yang profesional seperti yang dipelajari di sekolah 
musik, tetapi musik yang diajarakan adalah musik pendidikan. Dengan 
belajar musik diharapkan anak dapat merubah tingkah lakunya. 
Pembelajaran seni musik yang merupakan salah satu aspek dari 
keseluruhan pembelajaran kesenian yang merupakan sarana untuk 
membentuk pribadi anak didik melalui penanaman rasa indah (peka) 
dalam usaha membentuk atau menemukan diri pribadinya sehingga 
menjadi manusia berbudi pekerti luhur yang kreatif/estetis. 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1974 :1).  
 
Salah satu bagian dari bidang studi kesenian, seni musik ikut berperan 
dalam membentuk dan membina kepribadian anak, sehingga pembelajaran 
seni musik dapat berfungsi sebagai sarana untuk mendidik anak secara 
menyeluruh. Pentingnya pendidikan musik di tingkat sekolah dasar adalah 
untuk menstimulus anak dalam mengembangkan kemampuan sensorik dan 
motorik, oleh karena kemampuan tersebut dibutuhkan untuk tumbuh-
kembang anak. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui 
pendidikan musik, anak-anak dapat belajar mengapresiasi dan melatih 
kepekaan terhadap seni. Oleh sebab itu, masuknya seni musik dalam dunia 
pendidikan akan berpengaruh dan memberikan kontribusi terhadap 
pembentukan karakter anak, menjadi karakter yang baik dan peningkatan 
inteligensi anak.  
 
B. Ekstrakurikuler 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah tidak hanya 
kegitan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas yang telah diatur 
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didalam kurikulum pembelajaran, namun terdapat kegiatan pembelajaran 
diluar jam sekolah yang biasa disebut dengan kegiatan ekstrakurikuler. 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan yang diselenggarakan 
oleh pihak sekolah, dan dilaksanakan oleh guru dan siswa diluar jam 
sekolah yang telah ditetukan berdasarkan kurikulum yang berlaku 
(Suryosubroto :1997). 
           Kegiatan ekstrakurikuler menjembatani kebutuhan perkembangan 
peserta didik yang berbeda seperti perbedaan sense akan nilai moral dan 
sikap, kemampuan serta kreativitas. Tujuan dan jenis-jenis kegiatan 
ekstrakurikuler pada satuan pendidikan adalah sebagai berikut 
(Depdiknas, 2001:291): 
1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik. 
2. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan 
minat peserta didik. 
 
Adapun jenis – jenis kegiatan ekstrakurikuler antara lain:  
1. Karya Ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), 
penulisan dan lain-lain 
2. Latihan, olah bakat, prestasi, meliputi pengembangan bakat 
olah raga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, 
keagamaan dan lain-lain. 
 
Menurut Lutan (1996:72) ekstrakurikuler adalah bagian internal 
dari proses belajar yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan peserta 
didik agar perkembangan potensi peserta didik tersebut dapat tercapai 
secara maksimum. Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan oleh guru atau 
peembimbing yang mengajarkan keterampilan atau kemampan sesuai 
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dengan ekstrakurikuler yang ada, dan diikuti oleh peserta yang 
mempunyai minat dan bakat dalam ekstrakurikuler tersebut. 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran yang digunakan 
sebagai sarana bagi siswa untuk menyalurkan aspirasi dan ekspresi, guna 
mengembangkan kemampuannya baik dalam segi eksak maupun non 
eksak. 
 
C. Tinjauan Tentang Biola 
Biola merupakan alat musik terkecil dalam keluarga gesek. Biola dapat 
dimainkan dengan cara digesek ataupun dipetik sesuai keinginan pemain 
maupun komponisnya. Biola modern mulai berkembang di Italia sekitar 
tahun 1600 (Prier, 1993: 68). Biola lambat laun mulai dibuat dengan cara 
yang halus, proses atau teknologi desainnya sesuai dengan teknologi dan 
prinsip estetika. Biola bertambah terkenal saat dikembangkan di Cremona 
oleh Andrea Amati, Stradivari, dan Guarneri (Nawang, 2009: 15).Di 
Cremona inilah kemudian pusat pembuatan biola berkembang. Berikut ini 
adalah gambar alat musik biola. 
 





Sebuah biola terdiri atas beberapa bagian, yaitu scroll, peg box, pegs, 
fingerboard, senar (strings), soundboard, bridge, F-Hole, tuner, tail piece, 
chin rest, dan end button (Laquais 2011:4). Apabila dilihat, terdapat dua 
lekukan di badan biola yang menyerupai huruf C pada kedua sisinya. 
Lekukan ini berfungsi untuk memberikan ruang bagi penggesek biola (bow) 
untuk bergerak. Pada permukaan atas biola terdapat dua lubang resonansi 
(F-Hole) yang berbentuk menyerupai huruf F. Leher biola (neck) biasanya 
dibuat dari kayu mapel. Pada bagian ini terdapat papan jari (fingerboard) 
yang biasanya dibuat dari kayu eboni. Kayu eboni sering dipilih karena 
sifatnya keras dan tahan lama. 
Bagian tengah biola terdapat sound post yang dipasang di dalam 
badan biola. Sound post ini berfungsi sebagai penahan jembatan biola 
(bridge). Lengkungan di bagian atas bridge berfungsi untuk menahan senar 
supaya dapat digesek sendiri-sendiri ataupun secara bersamaan. Selain itu, 
bridge juga berfungsi untuk menghantarkan getaran suara dari senar ke 
badan biola. 
Biola mempunyai empat buah senar yang masing-masing mempunyai 
penalaan berbeda, yaitu g, d’, a’, dan e”. Dahulu senar dibuat dari usus 
binatang, tetapi lambat laun pembuatan senar mulai dikembangkan dengan 
cara dicampur dengan logam. Hasil yang diperoleh dari proses ini adalah 
senar lebih kuat, lebih padat, dan lebih seimbang sehingga menghasilkan 
volume yang lebih besar. Sekarang ini senar biola dibuat dari baja padat, 
baja untingan, atau berbagai bahan sintetis yang dilapisi dengan bermacam-
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macam logam untuk menyesuaikan massa, diameter, dan kadar airnya 
(Nawang, 2009: 25). Senar berbahan sintetis ini lebih sensitif dengan 
perubahan kelembaban. 
Sebuah biola dilengkapi dengan penggesek biola (bow) yang 
berfungsi untuk menghasilkan suara atau nada. Gesekan yang dihasilkan 
oleh senar dan penggesek biola (bow) menyebabkan senar bergetar dan 
menghasilkan nada. Perancang penggesek biola (bow) modern adalah 
Francois Tourte. Penggesek biola (bow) terdiri dari beberapa bagian, yaitu 
point, stick (kayu penggesek), hair (bubat), nut, dan screw (sekrup) (Laquais 
2011:4). Pada ujung bawahnya terdapat sekrup yang digunakan untuk 
mengencangkan bubat saat digunakan untuk bermain dan untuk 
mengendurkan bubat pada saat akan disimpan. Di dekat sekrup tersebut juga 
terdapat pegangan untuk jari. Jika busur biola rajin digosok dengan rosin 
akan membuat cengkeraman busur ke senar menjadi lebih stabil dan dapat 
membantu teknik getaran. Berikut ini adalah gambar busur biola: 
 
Gambar 2.2 Busur biola 
(Dokumentasi: Stephani,2014) 
 
D. Teknik Bermain Biola 
Seorang pemain biola akan dapat membawakan sebuah karya musik 
dengan baik apabila orang tersebut memiliki keterampilan dan menguasai 
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teknik bermain biola dengan baik pula. Hal ini bertujuan agar pemain dapat 
memainkan sebuah karya musik sesuai apa yang diharapkan oleh 
komponis. Pada permainan biola diperlukan kepekaan solfegio yang baik 
agar bunyi dapat dihasilkan tepat sesuai tinggi-rendahnya nada (pitch). 
Menurut Kustap (2008: 188) solfeggio merupakan latihan untuk vokal. 
Latihan dapat dilakukan dengan menggunakan satu bunyi vokal (semisal 
”a” atau ”o”), solmisasi, bisa pula dengan kata-kata. Belakangan istilah ini 
meluas untuk pelatihan dengan menggunakan vokal namun bertujuan untuk 
melatih pengenalan not, interval, birama, hingga pola ritme. Solfegio 
menjadi hal yang sangat penting karena alat musik biola tidak memiliki fret 
(garis-garis papan nada) seperti pada alat musik gitar sebagai penanda 
untuk menentukan tinggi-rendahnya nada (pitch). Untuk mengetahui letak 
suatu nada dengan intonasi yang benar diperlukan latihan terus menerus 
sehingga jari-jari tangan kiri dapat secara otomatis menekan nada-nada 
yang diinginkan dengan intonasi tepat. Selain itu, seorang pemain biola 
juga harus berlatih berulang-ulang mendengarkan nada untuk mempertajam 
daya pendengaran sehingga dapat membedakan nada-nada dengan intonasi 
yang kurang tepat walaupun hanya sedikit saja. 
1. Posisi Tubuh Memainkan Biola 
Pada saat memainkan biola terdapat dua posisi tubuh yaitu posisi 
berdiri dan duduk. Pada posisi berdiri badan berdiri tegap dengan 
posisi punggung lurus, kaki sedikit terbuka membentuk sudut 30 
derajat. Letakan biola diatas pundak kiri diantara dagu dan bahu. 
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Posisikan hidung, senar, siku dan kaki kiri dalam satu garis lurus 
secara vertikal. Posisi berdiri ini lebih dianjurkan bagi pemain biola 
pemula. Dikarenakan posisi tersebut adalah dasar untuk melatih 
keseimbangan tubuh saat memegang biola. 
Berikut posisi memainkan biola saat berdiri: 
                                    
 
Gambar 2.3 Posisi memainkan biola saat berdiri 
(Dokumentasi : Suzuki) 
 
Pada posisi duduk tidak banyak berbeda dengan posisi berdiri 
yaitu, dalam posisi duduk badan tetap tegap dengan punggung lurus, 
kaki sedikit terbuka membentuk sudut 30 derajat. Letakan biola diatas 
pundak kiri diantara dagu dan bahu. Posisikan hidung, senar, siku dan 
kaki kiri dalam satu garis lurus secara vertikal. Perbedaanya terdapat 
pada saat memainkannya. Untuk Posisi duduk biasa digunakan bagi 
pemain biola yang sudah dapat seimbang saat bermain biola dengan 
posisi berdiri. Posisi duduk ini lebih sering digunakan pada saat 








Berikut posisi memainkan biola saat duduk: 
 
      
 
Gambar 2.4 Posisi memegang biola saat duduk 
(Dokumentasi: Stephani, 2014) 
 
 
2. Posisi Tangan Kiri Memegang Biola 
Tangan kiri memegang bagian scroll biola dan pastikan telapak tangan 
tidak bersandar pada leher biola agar tidak mengganggu pergerakan 
tangan. Penempatan  jari telunjuk menjadi patokan membunyikan nada. 
Untuk menghasilkan jari yang kuat, ringan dan rileks, lengkungan jari 
perlu dijaga (dilatih). 
Berikut posisi tangan kiri pada saat memegang biola : 
                                       
Gambar 2.5 Posisi tangan kiri memegang biola 







3. Teknik Memegang Bow (Tongkat Penggesek) 
a) Ujung ibu jari diletakkan pada sendi/lipatan pertama jari tengah 
sehingga membentuk satu lingkaran. 
b) Pegang pertengahan bow dengan tangan kanan, angkat ibu jari 
tangan kanan dan letakkan tongkat pada sendi atau lipatan pertama 
jari tengah. Letakkan ujung jari selanjutnya pada pangkal bow, 
pertahankan lingkaran jari, pertahankan agar ibu jari tetap 
membengkok. 
c) Balikkan tangan maju/mundur ujung bow. Tempatkan jari indeks di 
antara sendi pertama dan kedua pada tongkat (bow). 
d) Letakkan jari manis pada pangkal bow. 
e) Tempatkan ujung jari kelingking di atas bow, biarkan jari 
kelingking tetap melengkung.  
Berikut bentuk posisi tangan kanan pada saat memegang bow (tongkat 
penggesek) : 
               
Gambar 2.6 Posisi tangan kanan memegang bow 
                       (Dokumentasi: Stephani,2014) 
 
 
4. Teknik Tangan Kanan dan Kiri dalam Permainan Biola. 
Teknik permainan biola adalah cara memainkan biola pada suatu 
karya dengan baik dan benar. Teknik permainan biola meliputi 
19 
 
kelincahan jari tangan kiri dalam memainkan nada-nada yang 
berpengaruh pada intonasi dan kekuatan tangan kanan untuk menggesek 
biola yang sangat berpengaruh pada suara terutama tone colour, 
panjang pendek nada dan volume yang dimainkan. Ada beberapa teknik 
tangan kanan dalam permainan biola, yaitu:  
1) Legato adalah garis lengkung yang ditempatkan di atas atau di 
bawah nada, yang menghubungkan dua nada atau lebih dalam 
menghasilkan suara yang menyambung dan tidak terputus-putus 
dalam satu gesekan. Sukohardi (2001: 55) 
2) Detache adalah terpisah; terputus-putus (Kodijat, 2004: 28). 
Detache adalah teknik menggesek dengan terputus-putus dan 
penggesek tidak diangkat dari senar, setiap nada satu gesekan.  
Selain teknik permainan tangan kanan, teknik permainan tangan kiri 
mempunyai peranan yang sangat penting karena berhubungan dengan 
intonasi dan kecepatan tangan kiri dalam menekan nada-nada.Ada 
beberapa teknik tangan kiri dalam permainan biola, yaitu: 
1) Penjarian adalah teknik penggunaan jari. Kode penjarian biola 
untuk tangan kiri menggunakan kode angka, yaitu 0, 1, 2, 3, dan 4. 
Kode angka 0 digunakan untuk memainkan nada dalam posisi senar 
terbuka (jari tidak menekan senar). Kode angka 1 untuk jari 
telunjuk, kode angka 2 untuk jari tengah, kode angka 3 untuk jari 




2) Vibrato adalah goyangan kecil (getaran) dalam sebuah nada 
(Muttaqin, 2008: 229). Vibrato merupakan teknik tangan kiri, yaitu 
menggerakan jari tangan kiri yang menekan pada senar dengan 
cepat secara maju mundur sehingga menimbulkan suara bergetar. 
5. Penguasaan Tangga Nada 
Tangga nada adalah untuk menentukan nada dasar dari sebuah 
lagu (Nawang 2009:7). Ada tujuh buah tangga nada yang berkres (#) 
dan tujuh tangga nada yang bermol (b).Penguasaan tangga nada dalam 
bermain biola salah satu fungsinya adalah untuk memberikan kekuatan 
pada masing-masing jari dan membentuk jari pada posisi yang stabil. 
 
Gambar 2.7 Tangga nada dasar 
(Sumber: Kustap 2008:15) 
 
 






Gambar 2.9 Bentuk Tanda Istirahat  
(Sumber: Hakim 2007: 22) 
 
 
1. Unsur Musik 
     Musik adalah suatu cabang seni yang membahas dan menetapkan 
berbagai suara kedalam pola-pola yang dimengerti dan dipahami manusia  
Musik dikatakan sebagai hasil penulisan suatu ide para komponis dengan 
menggunakan bahasa musik yang berupa isyarat, lambang atau tanda khusus 
(Soeharto, 1996:60). Unsur-unsur musik meliputi melodi, irama/rimis, 
harmoni, tempo, dinamik, gaya (Jamalus, 1988:16). 
a. Irama atau Ritme 
Menurut Sudarto (2003 :4) ritme adalah gerakan yang datang 
berulang-ulang secara teratur yang diukur menurut waktu dan tempo. Irama 
adalah urutan rangkaian gerak yang menjadi unsur dalam musik dan tari 
(Jamalus, 1988 :7). Lebih lanjut Soeharto (1992 :51) menambahkan bahwa 
irama dapat dirasakan dan didengar. Irama dalam musik terbentuk oleh 
bunyi dan diam dengan bermacam lama waktu yang membentuk pola irama 
dan bergerak menurut pulsa nada dalam ayunan. Dari beberapa penjelasan 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa irama/ritme adalah detakan pendek dan 
panjang yang dirangkaikan dalam suatu waktu. Irama/ritme dapat muncul 
melalui detakan suara ataupun detakan gerak. 
b. Tempo 
Tanda tempo berfungsi untuk menunujukkan cepat atau lambatnya 
sebuah lagu dinyanyikan. Menurut Soeharto (1992 :58) tempo adalah cepat 
lambatnya suatu karya musik. Pendapat lain juga dikemukakan oleh 
Mutaqqin (2008:34) bahwa tempo berarti waktu: kecepatan dalam ukuran 
langkah tertentu. Fungsi dari tempo dimaksudkan untuk mempermudah 
dalam memainkan lagu yang ada. Dari penandapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa tempo adalah suatu yang berhubungan dengan cepat 
lambatnya suatu komposisi dimainkan. 
 
2. Lagu Anak Indonesia 
Menurut Hasibuan (2002: 70), seorang guru harus menyesuaikan 
materi dan konteks budaya dalam pembelajaran musik pada lingkungan 
sekolah dimana guru mengajar. Selain itu dalam pembelajaran musik harus 
mengedepankan aktivitas bermusik siswa yang sesuai dengan konteks 
budaya yang berlaku di lingkungannya. Hal itulah yang menjadi dasar 
penggunaan repertoar lagu anak Indonesia untuk pembelajaran seni musik 
bagi tingkat dasar. 
Lagu anak adalah lagu-lagu yang diperuntukkan bagi anak dan 
dinyanyikan oleh anak-anak. Lagu anak yang berkualitas tinggi baik dari 
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segi jenis maupun isinya akan dapat menumbuhkan kemampuan 
berimajinasi anak, kreativitas, kematangan emosi bahkan pembentukan 
perilaku sosial anak terhadap orang lain maupun lingkungan sekitar. Lagu 
anak adalah lagu yang bersifat riang dan mencerminkan etika luhur, lagu ini 
merupakan lagu yang biasa dinyanyikan anak-anak (Hardani 2007:31). 
Lagu anak harus mencerminkan dunia anak dan memiliki melodi yang 
sederhana sehingga mudah untuk diingat dan ditirukan. Hoffer dalam 
Hardani (2007: 26) menjelaskan bahwa karakter yang harus dimiliki dalam 
musik anak adalah: 1) melodi mudah diingat tapi menarik untuk 
dinyanyikan; 2) irama lagu tegas dan mudah diingat; 3) syair selaras dengan 
alur melodi; 4) pesan dan perasaan isi syair sesuai dengan karakter musik; 5) 
syair lagu dapat bersifat hiburan, permainan, atau mengandung makna 
tertentu dan biasanya tidak diajarkan tertulis; 6) jangkauan nada sesuai 
dengan rentang suara anak-anak secara umum. 
Sejalan dengan pendapat tersebut lagu anak yang baik harus 
memperhatikan kriteria sebagai berikut: 1) syair dan kalimat tidak terlalu 
panjang; 2) mudah dihafal oleh anak; 3) mengandung misi pendidikan; 4) 
sesuai karakter dan dunia anak; 5) nada yang diajarkan mudah dikuasai 
anak. Lagu anak Indonesia secara umum telah memiliki karakter-karakter 
seperti yang telah disebutkan di atas. 
Pada penelitian ini repertoar lagu anak Indonesia yang digunakan 
adalah lagu “Kasih Ibu”.Lagu kasih ibu hanya terdiri dari 8 birama sehingga 
sangat ideal untuk diingat dan dimainkan oleh anak-anak. Lagu ini juga 
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menggunakan tangga nada A mayor dimana tangga nada ini lebih mudah 
dimainkan pada instrumen biola bagi pemula dibandingkan dengan 
menggunakan tangga nada lainnya.  Rentang nada yang dipakai dalam lagu 
ini hanya sejauh enam nada saja. Lagu ini menggunakan tanda sukat 4/4 
yang berarti bahwa setiap birama terdiri dari empat nada bernilai seperempat 
sehingga ritme dalam lagu ini memiliki pola yang sama dan diulang-ulang 
karena itulah  lagu ini mudah untuk dimainkan. 
 
3. Tindakan yang Dilakukan 
 Tindakan yang dilakukan adalah guru memberikan penjelasan teknik 
bermain biola yang baik dan benar dalam pembelajaran ekstrakurikuler biola. 
Guru mendemonstrasikan di depan kelas cara memainkan biola dengan posisi 
tubuh yang benar dan membaca notasi pada proses pemanasan atau warming up. 
Dalam proses tersebut, siswa diharapkan dapat berkonsentrasi melihat dan 
mendengarkan pada saat guru memberikan contoh. 
  Tahap selanjutnya memainkan repertoar lagu anak Indonesia yang 
berjudul Kasih Ibu karya S.M Mochtar. Dipilihnya lagu tersebut karena dianggap 
sebagai lagu sederhana, memiliki 8 birama dan memiliki motif melodi yang 
mudah dicerna oleh siswa. Pada tahap ini siswa melihat dan mendengarkan contoh 
yang diberikan, maka selanjutnya mereka dapat belajar membaca notasi balok 
pada lagu Kasih Ibu, kemudian mempraktikannya dalam bermain biola. 
Selanjutnya guru  mengajak siswa untuk memainkan lagu secara berulang-ulang 
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khususnya pada interval-interval dan ritmis yang dirasa sulit agar siswa dapat 
lebih menguasai materi lagu yang telah diajarkan. 
4. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah“penggunaan repertoar 
lagu anak Indonesia yang diterapkan dalam pembelajaran ekstrakurikuler biola 






A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian 
Tindakan Kelas (Class Room Action Research). Menurut Kemmis dalam Sanjaya 
(2010:24) penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan 
kolektif yang dilakukan oleh peneliti dalam situasai sosial untuk meningkatkan 
penalaran praktik sosial mereka.   
Menurut  pengertiannya penelitian tindakan kelas adalah penelitian tentang 
hal-hal yang terjadi di masyarakat atau sekelompok sasaran dan hasilnya langsung 
dapat dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan (Suharsimi 2008:82). 
Sedangkan menurut  Akbar (2010:28) PTK adalah proses investigasi terkendali 
untuk menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Proses 
pemacahan masalah tersebut dilakukan secara bersiklus, dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas tertentu. 
Pendapat lain oleh Sanjaya (2011:26) menyatakan bahwa PTK dapat 
diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui 
refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah yang ada di kelas tersebut. 
PTK juga harus dilaksanakan dalam situasi pembelajaran yang alamiah, artinya 
PTK dilakukan tanpa mengubah situasi dan jadwal pelajaran (Suyadi, 2010:30).  
Menurut Sukardi (2003:211) penelitian tindakan merupakan pengembangan 
penelitian terpakai atau dalam hal ini penelti bersifat sebagai: 1) pemeran aktif 
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kegiatan pokok, 2) agen perubahan (agen of change), 3)subjek yang diteliti 
memperoleh manfaat dari hasil tindakan yang diberikan secara terencana oleh si 
peneliti. Penelitian tindakan sifatnya bukan menyangkut hal-hal statis, tetapi 
dinamis, yaitu adanya perubahan. Penelitian tindakan bukan menyangkut topik 
pokok bahasan yang bersangkutan tetapi mengenai strategi, pendekatan, metode 
atau cara untuk memperoleh hasil melalui sebuah kegiatan uji coba atau 
eksperimen (Suharsimi 2008:7). 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat dikatakan bahwa PTK 
adalah termasuk dalam kelompok penelitian tindakan yang memiliki ciri tersendiri 
yaitu dilakukan oleh guru baik secara individu maupun berkolaborasi dengan 
tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran  di kelas karena adanya 
permasalahan pembelajaran yang harus diselesaikan. Penelitian tindakan kelas 
diterapkan untuk memperbaiki kesalahan dalam praktek pembelajaran. Sedikitnya 
terdapat dua kata kunci yang satu diantaranya harus ada pada setiap kegiatan 
penelitian tindakan termasuk PTK, yaitu pemecahan masalah (problem solving), 
dan peningkatan (improving) kinerja sistem (Mulyasa, 2009:35). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Teruna Bangsa yang bertempat di Villa 
Seturan D-10, Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian tindakan 
ini dilaksanakan dalam dua siklus pada hari  tanggal 4 Juli2015 – 25 Juli 2015 




C. Subjek Penelitian 
. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Teruna Bangsa 
Yogyakarta Tahun Akademik 2014-2015 yang mengikuti kegiatan 
Ekstrakurikuler Biola pada kelompok kelas dasar. Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 31 orang, yang terdiri atas 11 putra dan 20 putri. 
 
D. Kolaborator Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif. Kolaboratif 
artinya penelitian dilakukan secara berkolaborasi dan bekerjasama dengan guru 
pendamping ekstrakurikuler biola, sedangkan partisipasif artinya penelitian 
dibantu rekan sejawat secara langsung terlibat dalam penelitian. Cara tersebut 
dilakukan untuk mengurangi subjektivitas  serta mutu kecermatan yang 
dilakukan. 
Kolaborator dalam penelitian tindakan kelas adalah orang yang 
membantu mengumpulkan data-data tentang penelitian yang dilakukan secara 
bersama-sama. Kolaborator pada penelitian ini yaitu guru pembimbing 
kegiatan ekstrakurikuler seni musik biola di SD Teruna Bangsa. Wawancara 
dilakukan dengan Satriya Hadi sebagai guru ekstrakurikuler dan Wiwik 
Harijati A.T sebagai guru pembimbing ektrakurikuler biola di SD Teruna 






E. Prosedur Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dengan mengacu pada model Kemmis dan Mc 
Taggart yang meliputi perencanaan, implementasi tindakan, pengamatan, dan 
refleksi pada setiap siklusnya yang dapat digambarkan dengan sebuah spiral 
PTK. Pada model ini apabila ditemukan adanya kekurangan dalam pelaksanaan 
dan hasil yang ditunjukkan, maka diperlukan perencanaan dan pelaksanaan 
tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. Hal ini akan terus berlanjut sampai 
target yang diinginkan atau kriteria keberhasilan dapat tercapai.  
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Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Berikut tahapan 










Gambar 3.1 Model PTK Kemmis & Mc Taggart  
(Pardjono, dkk. 2007: 22) 
 
Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis & Mc Taggart terdapat empat 
tahapan penelitian dalam setiap langkah yaitu perencanaan, tindakan, observasi 
dan refleksi, (Pardjono, dkk. 2007: 22). Langkah pertama, kedua dan 
seterusnya, dalam sistem spiral tersebut saling terkait. Pada gambar tersebut 
dapat dilihat bahwa tahapan tindakan dan observasi menjadi satu tahapan 
karena kedua kegiatan tersebut dilakukan secara berkaitan. Artinya, observasi 
dan tindakan dilakukan dalam satu waktu karena yang diobservasi adalah 















Berikut ini adalah keterangan dari setiap tahapan pada model Penelittian 
Tindaan Kelas tersebut: 
1. Siklus I 
a. Perencanan(Plan) 
Dalam perencanaan ini, dimulai dari penemuan masalah, dan 
kemudian merancang tindakan yang dilakukan. Peneliti melakukan 
langkah-langkah berikut.  
1) Menentukan masalah di lapangan.  
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi dan diskusi dengan guru 
tentang permasalahan yang terkait pada pembelajaran bermain biola, 
serta mencatat hal-hal permasalahan yang ada berdasarkan hasil 
diskusi dan observasi.  
2) Merencanakan langkah pembelajaran bermain biola pada siklus I. 
Namun perencanaan yang dibuat masih bersifat fleksibel dan terbuka 
terhadap perubahan dan pelaksanaan.  
3) Merancang instrumen sebagi pedoman observasi dalam pelaksanaan 
pembelajaran bermain biola. 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Tahap ini adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau 
penerapan rancangan meliputi tindakan yang dilakukan upaya 





1) Pertemuan 1 
a) Kegiatan diawali dengan melaksanakan pemanasan dengan 
menggesek nada panjang lebih dahulu agar tangan kanan dalam 
memegang bow (busur biola) dan penjarian siswa tidak tegang saat 
memainkan biola serta guna menyiapkan perhatian siswa sebelum 
diberi materi. 
b) Guru menyiapkan notasi balok dengan harga nada not penuh 
sampai not seperenambelas beserta suaranya (panjang pendeknya 
ketukan) yang dipelajari secara individu dengan menggunakan 
biola dalam satu kali tatap muka.  
2) Pertemuan 2 
a) Kegiatan diawali dengan melaksanakan pemanasan dengan 
menggesek nada panjang lebih dahulu agar tangan kanan dalam 
memegang bow (busur biola) dan penjarian siswa tidak tegang saat 
memainkan biola serta guna menyiapkan perhatian siswa sebelum 
diberi materi. 
b) Mendemonstrasikan lagu “Kasih Ibu” dengan intonasi penjarian 
dan ritmis yang benar sesuai dengan paritur. 
c) Peneliti menjelaskan secara singkat cara membaca notasi balok dan 
memainkan ritmis yang benar sesuai paritur lagu “Kasih Ibu”. 
d) Siswa menirukan secara berulang-ulang lagu yang telah 
didemonstrasikan dengan mempraktikan teknik penjarian 
menggunakan paritur notasi balok.  
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e) Setiap siswa diminta untuk memainkan lagu yang telah mereka 
latih secara individu.  
c. Observasi (Observing) 
Observasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati 
pelaksanaan tindakan. Observasi terhadap proses tindakan yang sedang 
dilaksanakan untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan yang 
dilaksanakan. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah dibuat. Pengamatan dilakukan oleh peneliti sebagai 
fasilitator selama pelaksanaan pembelajaran. Adapun aspek yang diamati 
adalah aktivitas siswa dan pengaruh pembelajaran terhadap peningkatan 
bermain biola dengan menggunakan repertoar lagu anak. Sebelum 
observasi dilaksanakan, dilakukan penilaian terlebih dahulu pada tahap 
pra siklus untuk mengetahui kondisi awal kemampuan teknik siswa 
bermain biola (data terlampir). 
d. Refleksi (Reflectim) 
Tahap ini merupakan sarana untuk melakukan pengkajian kembali 
tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian dan telah 
dicatat dalam observasi. Hasil atau dampak yang telah dilakukan dikaji, 
dilihat dan dipertimbangkan. Dalam hal ini, dilakukan dialog atau diskusi 






2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Tahap ini dilakukan setelah melihat fakta yang terdapat di kelas. 
Berdasarkan masalah yang dihadapi pada siklus I, maka disusun kembali 
rumusan masalah, tujuan dan rencana yang akan dilakukan, antara lain: 
Menyusun skenario pembelajaran: 
1) Menyiapkan partitur lagu “Kasih Ibu” (karya A.T Mahmud) dengan 
penyederhanaan ritme pada penulisan notasi balok. 
2) Menyiapkan lembar penilaian beserta dengan kategori yang akan 
dinilai.  
3) Menyiapkan lembar observasi serta catatan lepangan guna melihat 
perkembangan setiap siklus. 
4) Memberi penjelasan kepada guru dan pendamping ekstrakurikuler 
berhubungan dengan proses pemberian nilai.  
b. Pelaksanaan 
Dalam siklus ini memainkan lagu “Kasih Ibu” (karya A.T 
Mahmud). Siswa dibagi menjadi 6 kelompok dan memainkan lagu yang 
dipelajari 1 kali pertemuan dan pertemuan ke 2 siswa saling menunjukan 
keterampilannya secara berkelompok dan individu.  
Strategi pembelajaran yang digunakan pada siklus II ini sama 
dengan siklus I, yang meliputi dua langkah pokok, pertama 
mencontohkan dan kedua praktek, yaitu siswa yang memiliki 
keterampilan lebih memberikan contoh cara membaca notasi balok dan 
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siswa lainnya mengamati. Setelah mengamati, siswa mempraktikan 
bersama dengan kelompoknya masing-masing yang setiap kelompoknya 
memainkan menurut kesepakatan kelompoknya masing-masing,sehingga 
didalam kelas akan tercipta masyarakat belajar. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi observasi, tes dan 
catatan lapangan (Sanjaya, 2010: 86-99). Secara rinci, ketiga teknik 
pengumpulan data tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan secara langsung terhadap subjek penelitian, yaitu siswa 
kelas I-V yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler biola kelas dasar. Teknik 
ini dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti 
melakukan pengamatan secara cermat respon subjek terhadap penggunaan 
repertoar lagu anak.  
2. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan dalam penelitian ini digunakan untuk mencatat informasi 
yang terjadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan 
ini menggambarkan peningkatan proses pembelajaran sebelum diberi 






3. Tes  
Suharsimi (2009:52) menyatakan bahwa tes merupakan alat yang digunakan 
untuk mengetahui dan mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan 
aturan-aturan yang ditentukan. Dalam penelitian ini, tes praktik digunakan 
untuk melihat peningkatan keterampilan bermain biola. Adapun pedoman 
kategori peningkatan evaluasi pembelajaran dan lembar instrumen penilaian 
hasil belajar sebagai berikut : 
Tabel 1 : Pedoman Penentuan Kategori Peningkatan Evaluasi Pembelajaran 
               dan lembar instrumen penilaian hasil belajar. 
No Nilai Kategori 
1. 80 – 100  Sangat baik 
2. 61 – 79  Baik 
3. 56 – 65  Cukup 
4. 40 – 55  Kurang 
5.  0 – 39  Sangat kurang 
                                               
                                               (Sumber Suharsimi,2001:84) 
 




Baik Cukup Kurang Sangat 
kurang 
1. Ketapatan memegang 
biola 
  80 -100 61 – 79 56 - 65 40 - 55 0 - 39 
2. Ketepatan memegang 
busur biola (bow) 
  80 -100 61 – 79 56 - 65 40 - 55 0 - 39 
3. Teknik menggesek 
biola 
80 -100 61 – 79 56 - 65 40 - 55 0 - 39 
4. Intonasi 80 -100 61  - 79 56 - 65 40 - 55 0 - 39 
5. Ritmis 80 -100 61 – 79 56 - 65 40 - 55 0 - 39 




G. Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan tentang 
keberhasilan tindakan yang dilakukan dari pra siklus, siklus I, siklus II, dan 
evaluasi. Selain analisis data deskrptif kualitatif, juga digunakan analisis 
statistik dengan beberapa persyaratan tertentu. Untuk menghitung rata- rata 
nilai keterampilan siswa dalam  bermain biola menggunakan rumus sebagai 
berikut (Aqib 2011:53)  : 
Χ =   ∑x  
         N 
Keterangan : Χ : Rata-rata 
  ∑x : Jumlah seluruh nilai 
                       N  : Siswa 
 
Untuk menghitung peningkatan keterampilan biola dalam setiap siklus, 
digunakan analisis kuantitatif dengan rumus sebagai berikut (Aqib 2011:53) : 
P = Posrate – Baserate   
 X 100% 
              Baserate 
 
Keterangan  :          P  : presentase peningkatan 
                                  Posrate  : nilai akhir tindakan 
                                  Baserate : nilai awal tindakan 
 
 
            Selanjutnya tindakan dikatakan berhasil apabila mampu mencapai kriteria 
yang telah ditentukan yaitu tingkat keberhasilan siswa  sebesar 75-80% dari total 





           n tuntas 
 T =             x 100% 
            N total 
Keterangan : 
T  = jumlah target % 
n tuntas = jumlah siswa  yang lulus KKM 
N total  = jumlah keseluruhan siswa   
H. Kriteria Keberhasilan  
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini diukur berdasarkan 
nilai yang didapat dari hasil belajar siswa yang merupakan hasil belajar dari 
aspek psikomotorik. Dalam penelitian penggunaan “repertoar lagu anak 
Indonesia” pada siswa ekstrakurikuler biola SD Teruna Bangsa ini, siswa 
diarahkan memainkan biola dengan materi lagu yang digemari sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan bermain biola. Komponen yang menjadi aspek 
penilain meliputi, ketepatan memegang biola, ketepatan memegang busur 
biola, teknik menggesek biola, intonasi, ritmis dan tempo yang dapat dicapai 
dalam pembelajaran ini. Hasil penilaian berhasil apabila, setiap siswa dapat 
mencapai nilai rata-rata minimal 61 pada kategori Baik. 
I. Validitas Instrumen 
Validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan expert judgement 
atau pendapat ahli. Para ahli memberikan keputusan instrumen dapat 
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan dan mungkin dirombak total. 
Setelah mendapatkan masukan dari expert, maka dilakukan perbaikan pada 
instrumen. Jadi, valid atau tidaknya instrumen ditentukan oleh pendapat para 
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ahli (Sugiyono, 2010: 125). Pada penelitian ini, instrumen penelitian 
dikonsultasikan kepada dua expert yaitu  (1) Drs. Agustianto, M.Pd. dan (2) 
Yunike Juniarti Fitria, S.Pd., M.A. Adapun hasil validitas instrumen terlampir. 
J. Validitas Data 
Validas digunakan untuk mendapatkan derajat kepercayaan aplikasi 
sebuah konsep validitas tindakan kelas mengacu pada kredibilitas hasil 
penelitian. Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan yaitu validitas 
proses, hasil, demokrasi, katalik dan dialogik.  
1. Validitas Proses 
Validitas proses dicapai dengan cara mengamati proses pelaksanaan 
tindakan yang dilakukan dari awal hingga akhir. Validitas ini dilakukan 
saat proses observasi dan monitoring berlangsung. Hasil dari validitas 
proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang 
dialami siswa saat proses pembelajaran biola, lalu didiskusikan oleh 
kolabolator guna mencari solusi yang akan dilakukan pada tindakan 
sebelumnya. 
2. Validitas Hasil 
Validitas hasil merupakan hasil tindakan yang diperoleh di setiap siklus, 
setelah dilakukan tes. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pra siklus, siklus I 
dan siklus II yang mengalami peningkatan. Hasil pengamatan tersebut 
sesuai dengan hasil penelitian bahwa penggunaan lagu anak dapat 




3. Validitas Demokrasi 
Validitas demokrasi dicapai dengan cara bekerja sama dengan guru dan 
pembimbing ekstrakurikuler biola di SD Teruna Bangsa pada saat proses 
pengambilan nilai tes tiap siklus. Dalam kegiatan ini, semua pihak diminta 
untuk mengamati secara langsung. Sehingga kendala dan kesulitan yang 
dihadapi dapat didiskusikan bersama dan mencari solusi kedepannya. 
4. Validitas Katalik 
Validitas ini berkaitan  dengan cara dan peran baru sesuai dengan tindakan 
yang dilakukan untuk memecahkan masalah. Dalam penelitian ini, pada 
siklus I beberapa siswa masih merasa kesulitan dalam membaca notasi 
balok pada lagu kasih ibu, sehingga pada siklus II penulis mengambil 
strategi baru penyederhanaan ritme agar siswa dapat lebih mudah dalam 
membaca notasi balok. Hal ini dilakukan sebagai pembaharuan cara 
membaca notasi balok yang lebih mudah, sehingga tujuan dari penelitian 
ini dapat tercapai. 
5. Validitas Dialogik 
Validitas dialogik ini diterapkan dengan cara penelitian dipantau oleh guru 
yang lain (kolaborator) melalui dialog/komunikasi sebagai kegiatan refleksi 
saat pembelajaran berlangsung sehingga dapat diketahui kekurangan 
maupun kelebihan dalam kegiatan pembelajaran. Kriteria dialogik dapat 
juga mulai dipenuhi ketika penelitian masih berlangsung, yaitu secara 
beriringan dengan pemenuhan kriteria demokratik. Dengan demikian, 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pra Siklus 
Pra siklus dilakukan 1 kali pertemuan yaitu pada hari Sabtu, tanggal 26 Juni 
2015. Pada pra siklus ini, siswa diminta untuk memainkan lagu yang sudah penah 
dilatih sebelumnya namun belum menggunakan repertoar lagu anak yang berjudul 
“Kasih Ibu”. Pembelajaran selama pra siklus berlangsung kurang lancar dan tidak 
efektif. Pada saat memainkan materi sebelumnya terdapat kesulitan siswa dalam 
membaca notasi dan ritmis pada materi lagu yang terdapat di buku suzuki violin. 
Hasil penilaian pra siklus siswa dapat dilihat pada Tabel 4.1 





Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari 31 siswa memiliki nilai 
total rata-rata sebesar 55,94. Siswa yang memperoleh nilai pada kategori baik 
terdapat 14 siswa atau sebesar 45,16%. 
 
B. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan dalam empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi.  Secara rinci keempat tahap tersebut diuraikan sebagai 
berikut. 
1. Perencanaan  
 Perencanaan penelitian siklus I dibagi dalam beberapa tahap yaitu 
menentukan  tujuan, menentukan waktu dan menentukan langkah-langkah 
tindakan. Tujuannya berfungsi untuk memudahkan pelaksanaan tindakan kelas 
yang akan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan keterampilan siswa dalam 
bermain biola. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti selaku guru pelaksana 
tindakan dan guru pendamping ekstrakurikuler biola berperan sebagai 
kolaborator. Disamping itu kolaborator juga mengamati proses berlangsungnya 
penelitian serta membantu menegur siswa jika terdapat siswa yang tidak tertib. 
Adapun rencana langkah-langkah tindakan terdiri atas: 1) menyiapkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 2) menyiapkan partitur lagu “Kasih 
Ibu” dengan menggunakan notasi balok, 3) menyiapkan lembar penilaian beserta 
dengan kategori yang akan dinilai, 4) menyiapkan lembar observasi serta catatan 
lapangan guna melihat perkembangan setiap siklus, 5) memberi penjelasan kepada 





 Tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana yang telah disusun dengan 
ketentuan sesuai tujuan, waktu dan langkah-langkah kegiatan. Adapun langkah-
langkah kegiatan terdiri atas:  1) apersepsi,  2) penyampaian materi, dan  
3) refleksi serta evaluasi.  
a. Pertemuan I 
Pertemuan I pada siklus I bertujuan agar siswa dapat memainkan  lagu “Kasih 
Ibu” dengan menggunakan intonasi dan ritmis yang benar. Penyampaian materi 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 4 Juli 2015. Langkah-langkah kegiatan pada siklus 
I pertemuan I terdiri dari a) kegiatan diawali dengan memperkenalkan bagian-
bagian biola. b) dilanjutkan dengan pemanasan untuk menekankan teknik 
penjarian yang benar. 
Contohnya: guru mengajarkan cara membaca notasi balok dari nilai notasi penuh 
hingga satu ketuk, materinya sebagai berikut: 
1. Tangga nada A mayor 4 ketuk  dengan tehnik detache full bow 
 






3. tangga nada A mayor 1 ketuk dengan tehnik gesekan detache 
 
Gambar 4.1 Materi pemanasan saat melatih intonasi 
(sumber dari dokumen. Stephani 2015) 
 
 Pada proses ini guru mencontohkan kemudian siswa mempraktikkan 
secara  individu. Kemudian langkah selanjutnya yaitu memberikan sedikit 
penjelasan kepada siswa mengenai lagu anak “Kasih Ibu”. Pada bagian ini guru 
bertanya kepada siswa apakah ada yang pernah memainkan lagu anak yang 
berjudul Kasih Ibu sebelum pertemuan hari ini?”. siswa menjawab pertanyaan 
dari guru bahwa mereka semua sudah mengenal lagu tersebut namun belum 
pernah memainkannya. 
Untuk memperkenalkan notasi lagu tersebut kepada siswa, guru 
menggunakan teknik ear training atau dengan istilah mendengar not, proses ini 
sebagai latihan pendegaran dengan cara menselaraskan notasi yang dihadapi 
dalam lagu Kasih Ibu dan dinyanyikan dengan suku kata terbuka seperti (na na na 
atau la la la). Pada tahap selanjutnya adalah guru memainkan tiap satu baris pada 
bagian lagu  “Kasih Ibu” dengan menggunakan notasi balok dengan biola, contoh 
pada birama 1-4 : 
 
Gambar 4.2 Potongan lagu “Kasih Ibu” pada birama 1-4 





Setelah guru mendemontrasikan lagu tersebut secara berulang-ulang, maka siswa 
memprakktikan apa yang sudah dicontohkan oleh guru. 
Pada akhir pertemuan 1, guru menanyakan kesulitan yang dialami siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga dapat diperbaiki dipertemuan 
selanjutnya. Kesulitan yang dialami siswa pada pertemuan pertama ini adalah 
siswa belum dapat membaca notasi balok dengan baik terutama dalam penguasaan 
ritmis. Berikut gambar 4.3 menunjukan potongan lagu “Kasih Ibu”. 
 
 
                Gambar 4.3 : Notasi lagu Kasih Ibu 
(sumber dari dokumen. Stephani 2015) 
 
Sebagai bentuk evaluasi guru menilai keterampilan bermain biola siswa 
secara individu. Selain itu, guru mengajukan beberapa pertanyaan singkat untuk 
mengetahui pemahaman siswa mengenai notasi balok yang telah dipelajari.  Hasil 
yang dicapai pada peretemuan 1 yaitu siswa mulai memahami teknik intonasi dan 
belajar membaca ritmis dalam bermain biola, namun masih terdapat beberapa 
siswa yang belum dapat bermain biola dengan percaya diri sehingga guru tidak 
dapat mendengar nada yang dimainkan. Sebagai penutup kegiatan pembelajaran 
diakhiri dengan memberi motivasi siswa untuk bersemangat dalam berlatih biola 





Berikut hasil yang diperoleh pada pertemuan 1. 
Tabel 4. 2 Hasil Penilaian Keterampilan Bermain Biola pada Siklus I Pertemuan 1 
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari 31 siswa memiliki nilai 
total rata-rata sebesar 58,34. Siswa yang memperoleh nilai pada kategori baik 
terdapat 15 siswa atau sebesar 48,39%. 
b. Pertemuan 2 
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu 11 Juli 2015 pk. 10.00-11.00. 
Pada siklus I pertemuan kedua ini bertujuan  agar siswa dapat menguasai materi 
tentang ritmis serta lebih memperdalam materi intonasi yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya. Proses awal sebelum memainkan lagu bersama-sama 




dilanjutkan  dengan teknik ear training yaitu menyanyikan melodi pada lagu 
“Kasih Ibu” dengan menggunakan lafalan suku kata (na..na..na.. dan la..la..la..).  
 
 
Gambar  4.4 Notasi lagu Kasih Ibu 
(sumber dari dokumen. Stephani 2015) 
 
Guru juga menjelaskan fungsi tanda istirahat (  ) di belakang notasi. Artinya notasi 
tersebut sebagai tanda istirahat dengan nilai harganya ½ ketuk. Setelah dilakukan 
proses pemanasan tahap selanjutnya mendemonstrasikan lagu “Kasih Ibu” dengan 
memperhatikan tanda-tanda ritmis di dalamnya. 
 Proses selanjutnya, guru mengajak siswa untuk  memainkan lagu secara 
bersama-sama dengan memperhatikan teknik yang sudah diberikan yaitu teknik 
penjarian serta ritmis yang benar. Hasil yang dicapai pada pertemuan 2 ini adalah 
siswa mulai dapat memainkan lagu “Kasih Ibu” dengan adanya kemajuan pada 
intonasi serta ritmis yang benar. 
Setelah cukup melakukan latihan bersama sesuai dengan perencanaan, maka 
untuk mengetahui kemampuan siswa secara individu, guru serta kolaborator 
melaksanakan evaluasi pembelajaran. Evaluasi tersebut dilaksanakan dengan cara 
melakukan penilaian bermain biola. 
Pengambilan nilai dilaksanakan dengan cara meminta tiap 4 siswa untuk 




sebagai kolaborator, serta penulis selaku pelaksana tindakan. Ketika 4 siswa 
melaksanakan pengambilan nilai, maka siswa yang lain melatih lagu dengan 
mandiri.  
Tabel 4. 3 Hasil Penilaian Keterampilan Bermain Biola pada Siklus I Pertemuan 2 
 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui bahwa nilai rata-rata dari 
31 siswa memiliki nilai total rata-rata sebesar 66,69. Siswa yang 
memperoleh nilai pada kategori baik terdapat 21 siswa atau sebesar 
67,74%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat 





 Peneliti dan kolaborator melakukan pengamatan dan evaluasi 
terhadap jalannya pelaksanaan tindakan siklus I pada pertemuan 1 dan 2 
yang telah dilaksanakan. Hasil observasi menunjukan bahwa: Siswa dapat 
meningkatkan keterampilan dengan memainkan lagu “Kasih Ibu” dengan 
intonasi serta ritmis yang benar. Siswa dapat memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik sehingga waktu yang digunakan cukup efektif. Dengan 
demikian siswa lebih antusias mengikuti latihan yang dilaksanakan. 
Namun masih terdapat beberapa siswa yang belum bermain biola dengan 
baik dikarenakan kesulitan membaca ritmis pada notasi lagu Kasih Ibu. 
 
4. Refleksi 
Hasil refleksi terhadap kegiatan pembelajaran pada Siklus I 
ditemukan beberapa hal, yaitu: Guru hanya memperhatikan beberapa 
kelompok saja, sedangkan kelompok lain kurang mendapat perhatian. 
Terdapat kendala-kendala yang ditemukan pada kegiatan pembelajaran 
bagi siswa sebagai berikut: kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran 
kurang baik. Oleh karena itu diperlukan pemberian motivasi  kepada siswa 
terlebih dahulu, suasana kelas yang kurang kondusif sehingga siswa sulit  
untuk berkonsentrasi saat menerima materi. Beberapa siswa kurang lancar 
dalam membaca notasi balok terutama dalam membaca ritmis, sehingga 
dibutuhkan strategi pembelajaran yang lebih memudahkan siswa dalam 




rata-rata sebesar 66,69. Hasil tersebut menunjukkan peningkatan 
keterampilan siswa dalam bermain biola. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
rata-rata pada kondisi pra siklus sebesar 55,94, naik pada siklus I menjadi 
66,69. Meskipun nilai rata-rata mengalami kenaikan, namun masih 
terdapat 9 siswa yang belum memiliki nilai rata-rata dengan kategori Baik. 
Berikut grafik peningkatannya. 
 
Gambar 4.5. Grafik Hasil Penilaian Pra Siklus dan Siklus I 
     (sumber dari dokumen. Stephani 2015) 
 
Gambar 11 menunjukkan nilai rata-rata dari 31 siswa pada Pra 
Siklus dan Siklus I. Nilai rata-rata pada Siklus I mengalami peningkatan 
nilai sebanyak 10,75. Peningkatan tersebut diikuti dengan jumlah siswa 
yang memperoleh nilai minimal pada kategori Baik meningkat menjadi 21 







C. Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I diketahui bahwa keberhasilan 
tindakan belum dapat tercapai pada siklus I. Oleh sebab itu disepakati untuk 
melakukan tindakan lanjutan pada siklus II dengan alasan siswa  belum 
mendapatkan hasil penilaian yang signifikan terutama dalam hal pembacaan 
ritmis. Rancangan tindakan selanjutnya adalah perbaikan pada kendala-kendala 
yang ditemukan pada kegiatan pembelajaran sebelumnya. 
1. Perencanaan 
 Adapun rencana langkah-langkah tindakan siklus II yaitu 1) 
membuat strategi peningkatan keterampilan pembelajaran dengan  
“penyederhanaan ritme”, istilah ini digunakan sebagai suatu pemilihan 
cara untuk memudahkan siswa dalam memahami dan memainkan lagu 
yang menggunakan penulisan notasi balok. 2) menyiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 3) melakukan pemanasan dengan 
mengajarkan kembali teknik intonasi, ritmis serta menambah materi 
artikulasi serta tempo di dalamnya dan guru juga memberikan motivasi 
agar siswa tetap giat berlatih dan lebih percaya diri, 3)menyiapkan alat 
observasi yang akan digunakan untuk mencatat aktivitas siswa saat 
berlangsung proses pembelajaran, 4) menyiapkan lembar penilaian berupa 
kriteria aspek bermain biola untuk mengetahui apakah kemampuan siswa 
sudah mengalami peningkatan. Alat evaluasi yang digunakan berupa tes 






 Tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana yang telah disusun 
dengan menentukan kembali tujuan, waktu serta langkah-langkah 
kegiatan. Pada kegiatan siklus II ini diharapkan terdapat peningkatan 
bermain biola dibandingkan dengan siklus I karena pada siklus I sudah 
ditemukan beberapa kendala yang terjadi dan mencoba diperbaiki pada 
siklus II. Secara terperinci kegiatan dilaksanakan sebagai berikut: 
a. Siklus II Pertemuan 1 
Pertemuan 1 diadakan pada hari Sabtu, 18 Juli 2015. Berbeda dengan 
siklus I, pada siklus ini guru membuat partitur lagu “Kasih Ibu” dengan 
penyederhanaan ritme sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I. Adapun 
langkah-langkah kegiatan terdiri atas apersepsi, pemberian materi, evaluasi 
dan refleksi. 
Pertemuan 1 bertujuan agar siswa dapat mempraktikkan materi 
dengan memperbaiki lebih baik lagi intonasi dan ritmis. Langkah-langkah 
kegiatannya sebagai berikut : a) guru mendemontrasikan melodi pada lagu 
“Kasih Ibu” dengan menggunakan pengucapan lafalan. b) mempraktikkan 
cara membaca notasi “Kasih Ibu” yang sudah direvisi. Selanjutnya guru 
mengajak siswa untuk bersama-sama untuk mempraktikannya. Berikut 









           Gambar 4.6  Potongan lagu “Kasih Ibu” pada birama 1-8 
(sumber dari dokumen. Stephani 2015) 
 
Pada tahap ini guru menggunakan strategi pembelajaran dengan istilah 
penyederhanaan ritme, artinya penyajian bentuk ritme yang lebih sederhana 
dengan mengubah nilai nada nya. Cara ini dipilih untuk memudahkan siswa dalam 
memahami ritmis yang terdapat pada notasi lagu “Kasih Ibu”. Guru juga 
menunjuk siswa secara acak untuk memainkan lagu “Kasih Ibu” dengan 
perubahan notasi yang baru agar siswa lebih berkonsentrasi saat berlatih. 
Hasil yang dicapai pada pada pertemuan 1 siklus II yaitu siswa mulai 
terampil menerapkan cara membaca notasi balok dalam bermain biola. Bagi siswa 
yang belum menguasai ritmis, perlu meningkatkan latihannya di rumah masing-
masing.  
Sebagai kegiatan penutup, guru menilai keterampilan siswa bermain lagu” 
Kasih Ibu” secara individu dengan memainkan secara utuh. Selain itu, guru 
mengajukan beberapa pertanyaan singkat untuk mengetahui pemahaman siswa 
mengenai notasi balok yang telah dipelajari. Setelah itu, guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan memotivasi siswa untuk bersemangat dalam memainkan 





Tabel 4.4 Hasil Penilaian Keterampilan Bermain Biola pada Siklus II 
Pertemuan 1 
 
Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui bahwa nilai rata-rata dari 31 siswa 
memiliki nilai total rata-rata sebesar 67,81. Siswa yang memperoleh nilai 
minimal pada kategori baik terdapat 19 siswa atau sebesar 61,29%, 
sedangkan siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat baik ada tiga 






b. Siklus II pertemuan 2 
Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari sabtu 25 Juli 2015. Pada tahap ini 
guru melakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi tersebut dilaksanakan 
dengan cara melakukan penilaian praktik bermain biola. Sebelum memulai 
pelajaran, guru mengajak siswa untuk pemanasan terlebih dahulu 
kemudian memainkan lagu “Kasih Ibu” secara bersama-sama. 
Pengambilan nilai dilaksanakan dengan cara meminta tiap siswa 
secara individu untuk maju didepan kelas. Selanjutnya siswa diniai oleh 
peneliti dengan dibantu kolabolator. Kolabolator dan peneliti mengadakan 
briefing terlebih dahulu untuk mendiskusikan teknis pengambilan nilai. 
Kriteria penilaian meliputi anatomi tubuh dalam memegang biola, intonasi, 
ritme dan tempo sesuai iringan. Ketika siswa melaksanakan pengambilan 
nilai secara individu maka siswa yang lain melatih lagu dengan mandiri. 
Berikut tabel hasil penilaian siklus II peningkatan kerterampilan siswa 












Tabel 4.7 Hasil Penilaian Keterampilan Bermain Biola pada Siklus II Pertemuan 2 
 
Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa nilai rata-rata dari 31 siswa 
sebesar 75,61. Siswa yang memperoleh nilai pada kategori baik terdapat 
17 siswa atau sebesar 54,84%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai 







Observasi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui atau memantau 
proses pembelajaran biola dengan menggunakan repertoar lagu anak Indonesia 
yang berjudul “Kasih Ibu”. Instrumen yang digunakan adalah lembar pengamatan. 
Sumber informasi adalah siswa pada saat proses pembelajaran. Hasil observasi 
sebagai berikut: Siswa semakin antusias dalam mengikuti proses pembelajaran 
ekstrakurikuler biola. Pada pertemuan 1 siswa belum dapat memainkan repertoar 
lagu anak “Kasih Ibu” dengan baik, dikarenakan siswa merasa kesulitan dalam hal 
membaca notasi balok, namun setelah guru melakukan revisi ulang dalam 
penulisan notasi dengan menggunakan cara perbesaran ritme, siswa semakin 
mudah membaca notasi yang terdapat pada lagu “Kasih Ibu” dan menjadi 
bersemangat dalam berlatih.  
Observasi juga bertujuan untuk memperoleh data yang digunakan untuk 
evaluasi dan sebagai upaya perbaikan tindakan selanjutnya. 
 
4. Refleksi dan Evaluasi 
Hasil yang diperoleh terhadap kegiatan belajar mengajar pada siklus I dan II 
sebagai berikut: Siswa semakin antusias dalam mengikuti proses pembelajaran 
ekstrakurikuler biola. Pada pertemuan 1 siswa belum dapat memainkan repertoar 
lagu anak “Kasih Ibu” dengan baik, dikarenakan siswa merasa kesulitan dalam hal 
membaca notasi balok, namun setelah guru melakukan revisi ulang dalam 
penulisan notasi dengan cara penyederhanaan ritme, siswa semakin mudah 




terhadap banyak nya siswa yang berprestasi dalam bermain biola dikarenakan 
siswa menjadi percaya diri saat dapat dengan mudah memainkan lagu dengan 
biola. Sehingga kembali terjadi peningkatan prestasi belajar.   
Kekurangan yang masih terjadi setelah diadakan tindakan pada siklus I dan II 
terdapat beberapa siswa yang masih kurang percaya diri dikarenakan tidak 
mengikuti keseluruhan proses latihan pada pertemuan satu dan dua. 2)beberapa 
siswa merasa malas membaca notasi balok, mereka lebih memilih menghafal 
notasi. 
Hasil yang diperoleh pada Siklus II nilai total rata-rata sebesar 75,61. Hasil 
tersebut menunjukkan peningkatan keterampilan siswa dalam bermain biola. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata pada kondisi pra siklus sebesar 55,94, naik 
pada siklus II menjadi 75,61. Meskipun nilai rata-rata mengalami kenaikan, 
namun masih terdapat tiga siswa yang belum memiliki nilai rata-rata dengan 
kategori Baik. Berikut grafik peningkatannya. 
 
Gambar 4.7. Grafik Hasil Penilaian Siklus I dan Siklus II 





Gambar 4.7 menunjukkan nilai rata-rata dari 31 siswa pada Pra Siklus, 
Siklus I dan Siklus II. Nilai rata-rata pada Siklus II mengalami peningkatan 
nilai sebanyak 19,67. Peningkatan tersebut diikuti dengan jumlah siswa yang 
memperoleh nilai minimal pada kategori Baik meningkat menjadi 27 siswa 
atau sebesar 90,32%.  
 
5. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, prestasi siswa-siswi SD 
Teruna Bangsa yang mengikuti ekstrakurikuler biola memiliki kemampuan 
bermain biola yang baik. Siswa juga dapat menerima materi yang telah digunakan 
untuk menunjang proses pembelajaran atau latihan dalam bermain biola. Hal ini 
dapat dilihat pada evaluasi akhir yang menunjukkan bahwa hasil penelitian yang 
diperoleh dengan penilaian rata-rata pra siklus dari 31 siswa sebesar 55,94 dengan 
jumlah siswa yang memperoleh nilai pada kategori baik sebanyak 14 anak.  
Melihat hasil tersebut, perlu dilakukan pembelajaran biola dengan mengunakan 
lagu anak Indonesia. 
Upaya peningkatan keterampilan bermain biola dilakukan sebanyak 2 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Pada siklus I 
pertemuan pertama materi yang diberikan yaitu notasi lagu “Kasih Ibu”. Guru 
mendemonstrasikan cara memainkan lagu tersebut dan siswa mempraktikannya. 
Kesulitan yang dialami pada pertemuan ini yaitu siswa belum dapat membaca 





Gambar 4.8 Demonstrasi repertoar lagu anak Indonesia “Kasih Ibu” 
     (Dokumentasi : Stephani, 2015) 
 
Pertemuan kedua pada siklus I materi yang telah diajarkan pada pertemuan 
pertama diulang yaitu membaca notasi, selanjutnya lagu dimainkan secara 
berulang-ulang dan siswa mempraktikannya masing-masing. Materi ritmis juga 
ditambahkan pada pertemuan ini agar siswa dapat memainkan dengan tempo yang 
benar. Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus  yaitu sebesar 67,45 yang terdiri 
20 siswa mendapatkan kategori baik atau sebesar 64,52 dan satu siswa 
mendapatkan kategori baik sekali atau sebesar 3,23. Setelah diberi tindakan 
dengan menggunakan repertoar lagu anak Indonesia dengan lagu “ Kasih Ibu” 
pada siklus I nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dari 10,75 menjadi 
66,69. 
Kelemahan yang masih dialami siswa pada siklus 1 yaitu beberapa siswa 




bekerjasama dengan kolabolator bersepakat untuk memperbaiki kendala yang 
terjadi pada siklus 2 yang terdiri dari 2 pertemuan. Pada pertemuan ketiga peneliti 
menggunakan strategi pembelajaran dengan istilah penyederhanaan ritme, yaitu 
dengan mengubah notasi lagu “Kasih Ibu” dalam bentuk penulisan notasi yang 
lebih sederhana. Cara tersebut digunakan sebagai solusi untuk memudahkan siswa 
dalam membaca notasi balok dalam lagu “Kasih Ibu” 
 
Gambar 4.9 Proses Pembelajaran pada siklus 2 
(Dokumentasi: Stephani, 2015) 
 
Pada pertemuan kedua peneliti memberikan materi tempo, agar siswa 
dapat memainkan lagu sesuai dengan durasi panjang pendeknya sebuah lagu. 
Kegiatan belajar mengajar padaa siklus 2 ini telah banyak mengalami 
peningkatan.Hal ini dapat dilihat rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 75,61 , maka 





Gambar 4.10 Penerapan lagu anak Indonesia dengan judul Kasih Ibu 
(Dokumentasi: Stephani, 2015) 
 
 
Gambar 4.11 Pengambilan nilai akhir (post-test) 
(Dokumentasi: Stephani, 2015) 
 
Hasil rata-rata yang didapatkan dari penilaian tersebut, menunjukan bahwa 
penerapan repertoar lagu anak Indonesia dapat meningkatkan keterampilan siswa 




SIMPULAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan repertoar lagu anak Indonesia dapat 
meningkatkan keterampilan siswa eksrakurikuler biola di SD Teruna Bangsa. 
Peningkatan keterampilan ini ditunjukkan dengan teknik bermain biola yang 
lebih baik, mulai dari memegang biola sampai busur biola (bow) dengan benar 
sampai memainkan materi lagu “Kasih Ibu” pada siklus I dan siklus II dengan 
lebih baik, baik itu intonasi, ritme maupun tempo yang dimainkan. 
Peningkatan tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata siswa secara yang 
keseluruhan meningkat di setiap siklusnya, serta jumlah siswa yang 
memperoleh nilai minimal pada kategori baik juga meningkat. 
 Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata keterampilan siswa secara 
keseluruhan dalam bermain biola pada pra siklus sebesar 55,94. Nilai rata-
rata tersebut mengalami peningkatan sebesar 10,75% pada Siklus I, sehingga 
nilai rata-rata menjadi 66,69. Kemudian meningkat lagi sebesar 19,67% pada 
Siklus II nilai rata-rata menjadi 75,16. Jumlah siswa yang memperoleh nilai 
rata-rata kategori baik dalam kondisi awal sebanyak 14 siswa. Jumlah 
tersebut mengalami peningkatan pada Siklus I sebanyak 11 siswa menjadi 21 
siswa atau sebesar 67,74% dengan kategori baik, dan satu orang siswa 
(3,23%) dengan kategori Baik Sekali. Kemudian meningkat lagi pada Siklus 
II sebanyak 6 siswa menjadi 27 siswa atau sebesar 90,32%. Pada Siklus II ini, 
64 
 
terdapat 11 siswa (35,48%) yang memperoleh nilai dalam kategori “Baik 
Sekali”.  
 
B. Rencana Tindak Lanjut 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I dan II maka 
rencana tindak lanjut dalam penelitian ini adalah guru dapat menggunakan 
repertoar lagu anak Indonesia dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam 
bermain biola, serta dapat dijadikan alternatif dalam penyampaian materi dan 
sebagai langkah untuk meningkatakan ketertarikan siswa dalam mempelajari 
biola. Hal ini dikarenakan lagu anak sangat dikenal oleh anak-anak dan 
melodinya  sederhana mudah untuk dipahami serta dimainkan oleh siswa 
tingkat sekolah dasar. Selain itu, Guru juga dapat mengaplikasikannya dengan 
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Hal : Permohonan Menjadi Expert 
 
Kepada Yth. 
Drs. Agustianto M.pd 
Di Tempat 
 
Dengan Hormat,  
      Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir saya dengan judul “ Upaya 
Peningkatan Keterampilan Siswa Ekstrakurikuler  Biola Melaui Penggunaan 
Repertoar  Lagu Anak Di SD Teruna Bangsa Yogyakarta”. Maka dengan  ini saya, 
Nama  : Stephani Ayu Perwitasari 
NIM  : 09208244055 
Jurusan  : Pendidikan Seni Musik Universitas Yogyakarta 
 Mohon kepada bapak  kirannya berkenan menjadi expert guna 
memvalidasi intrument penelitian saya. Adapun instrumen penelitian untuk 
divalidasi serta lembar kritik dan saran terlampir. Atas kesediaan bapak  menjadi 









Hal : Permohonan Menjadi Expert 
 
Kepada Yth. 
Yunike Juniarti Fitri, S.Pd,. M.A 
Di Tempat 
 
Dengan Hormat,  
      Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir saya dengan judul “ Upaya 
Peningkatan Keterampilan Siswa Ekstrakurikuler  Biola Melaui Penggunaan 
Repertoar  Lagu Anak Di SD Teruna Bangsa Yogyakarta”. Maka dengan  ini saya, 
Nama  : Stephani Ayu Perwitasari 
NIM  : 09208244055 
Jurusan  : Pendidikan Seni Musik Universitas Yogyakarta 
 Mohon kepada ibu  kirannya berkenan menjadi expert guna memvalidasi 
intrument penelitian saya. Adapun instrumen penelitian untuk divalidasi serta 
lembar kritik dan saran terlampir. Atas kesediaan ibu  menjadi expert guna 
















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  














Nama sekolah : SD Teruna Bangsa 
Mata Pelajaran : Seni Musik/Biola 
Semester : Ganjil 
Alokasi Waktu : 2 X 60 menit 
Standar 
Kompetensi 
: Mengapresiasi diri melalui karya seni musik 
Kompetensi Dasar : Meningkatkan keterampilan bermain biola melalui 
lagu anak Indonesia 
Indikator : 1.Mempelajari unsur ritmis dan intonasi notasi balok 
2.Memainkan lagu Kasih Ibu menggunakan intonasi 
dan ritmis yang benar 
 
A.Tujuan Pembelajaran : 
1.Siswa mampu memahami unsur ritmis dan intonsi yang benar 
2.Siswa mampu memainkan lagu Kasih Ibu menggunakan instrumen biola dengan 
ritmis yang benar 
 
B.Materi Pembelajaran 
1.Mengajarkan teknik intonasi dan ritmis yang benar 
2.Menyanyikan lagu Kasih Ibu dengan pelafalan suku kata 
3.Memainkan lagu Kasih Ibu (ciptaan S.M. Mochtar) dengan menggunakan 
instrumen biola. 
 
C.Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Siklus 1 Pertemuan I 
1. Pendahuluan (5 menit) 
 Guru memberi salam, dilanjutkan memimpin doa dan melakukan 
presensi. 
2. Apersepsi/ Prasyarat Pengetahuan 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru memperkenalkan bagian-bagian biola beserta fungsinya.  
3. Masalah/ topik materi 
Mempelajari notasi balok yang terdapat pada lagu Kasih Ibu dengan 
intonasi dan ritmis yang benar. 
 
Kegiatan Inti (50 menit) 
Siswa diajak untuk melakukan kegiatan sebagai berikut : 
 Mengamati  
 Siswa mengamati guru yang memberikan contoh cara 
pemanasan/warming up memainkan biola dengan membaca notasi 
balok dengan harga nada not penuh sampai not seperenambelas 
beserta suaranya (panjang pendeknya ketukan). 
 Siswa mengamati guru memberikan contoh memainkan biola 
dengan lagu Kasih Ibu dengan intonasi dan ritmis yang benar. 
Menanya 
 Siswa diminta oleh guru menyanyakan hal-hal yang kurang jelas 
yang ditemukan saat melakukan kegiatan pembelajaran. 
Menyaji 
 Siswa melakukan pemanasan memainkan biola dengan membaca 
notasi balok dengan harga nada not penuh sampai not 
seperenambelas beserta suaranya (panjang pendeknya ketukan). 
 Siswa menyanyikan bersama lagu kasih ibu menggunakan 
pelafalan suku kata (la..la..la dan na..na..na..) 
 Siswa memainkan lagu Kasih Ibu dengan biola menggunakan 
intonasi dan ritmis yang benar. 
Menalar 






Penutup (5 menit) 
1. Guru memberikan evaluasi terkait materi pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan.  
2. pengajuan pertanyaan singkat guna memperdalam pemahaman siswa. 
3. Memotivasi siswa untuk bersemangat memainkan biola. 
4. Guru menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan 
pengambilan nilai individu. 
 
Siklus 1 Pertemuan II 
1. Pendahuluan (5 menit) 
 Guru memberi salam, dilanjutkan memimpin doa dan melakukan 
presensi. 
2. Apersepsi/ Prasyarat Pengetahuan 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Masalah/ topik materi 
 Mempelajari notasi balok yang terdapat pada lagu Kasih Ibu 
dengan intonasi dan ritmis yang benar. 
 
Kegiatan Inti (50 menit) 
Siswa diajak untuk melakukan kegiatan sebagai berikut : 
 Mengamati  
 Siswa mengamati guru yang memberikan contoh cara 
pemanasan/warming up memainkan biola dengan membaca notasi 
balok dengan harga nada not penuh sampai not seperenambelas 
beserta suaranya (panjang pendeknya ketukan). 
 Siswa mengamati guru memberikan contoh memainkan biola 
dengan lagu Kasih Ibu dengan intonasi dan ritmis yang benar. 
Menanya 
 Siswa diminta oleh guru menyanyakan hal-hal yang kurang jelas 
yang ditemukan saat melakukan kegiatan pembelajaran. 
 
Menyaji 
 Siswa melakukan pemanasan memainkan biola dengan membaca 
notasi balok dengan harga nada not penuh sampai not 
seperenambelas beserta suaranya (panjang pendeknya ketukan). 
 Siswa menyanyikan bersama lagu kasih ibu menggunakan 
pelafalan suku kata (la..la..la dan na..na..na..) 
 Siswa memainkan lagu Kasih Ibu dengan biola menggunakan 
intonasi dan ritmis yang benar. 
 Siswa melakukan penilaian secara individu. 
Menalar 
 Guru membuat kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilihat. 
 
Penutup (5 menit) 
1. Guru memberikan evaluasi terkait materi pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan.  
2. pengajuan pertanyaan singkat guna memperdalam pemahaman siswa. 
3. Memotivasi siswa untuk bersemangat memainkan biola. 
 
D.Alat/ Bahan/ Sumber Bahan 
1. Biola 
2. Repertoar notasi balok lagu Kasih Ibu 










Teknik   : Tes praktik 
Contoh Instrumen : memainkan lagu Kasih Ibu dengan intonasi dan         
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      Mengetahui, 
 




























Nama sekolah : SD Teruna Bangsa 
Mata Pelajaran : Seni Musik/Biola 
Semester : Ganjil 
Alokasi Waktu : 2 X 60 menit 
Standar 
Kompetensi 
: Mengapresiasi diri melalui karya seni musik 
Kompetensi Dasar : Meningkatkan keterampilan bermain biola melalui 
lagu anak 
Indikator : 1.Mempelajari teknik bermain biola yang benar 
2.Memainkan lagu Kasih Ibu menggunakan 
instrumen biola dengan intonasi dan ritmis yang 
disederhanakan 
 
A.Tujuan Pembelajaran : 
1.Siswa mampu memahami teknik bermain biola yang benar 




1.Mengajarkan teknik biola yang benar 
2.Mengajarkan teknik bermain biola yang benar pada lagu Kasih Ibu dengan   
intonasi dan ritmis yang disederhanakan. 
 
C.Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Siklus 2 Pertemuan I 
1. Pendahuluan (5 menit) 
 Guru memberi salam, dilanjutkan memimpin doa dan melakukan 
presensi. 
2. Apersepsi/ Prasyarat Pengetahuan 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
3. Masalah/ topik materi 
Guru mendemonstrasikan lagu Kasih Ibu dengan teknik yang benar. Proses 
selanjutnya guru mengajak siswa untuk memembaca notasi balok yang 
sudah direvisi dengan ritme yang disederhanakan. Pada tahap selanjutnya 
memainkan lagu secara bersama-sama dengan memperhatikan teknik yang 
sudah diberikan. 
 
Kegiatan Inti (50 menit) 
Siswa diajak untuk melakukan kegiatan sebagai berikut : 
 Mengamati  
 Siswa mengamati guru yang memberikan contoh cara 
pemanasan/warming up memainkan biola dengan membaca notasi 
balok dengan harga nada not penuh sampai not seperenambelas 
beserta suaranya (panjang pendeknya ketukan). 
 Siswa mengamati guru memberikan contoh memainkan biola 
dengan lagu Kasih Ibu menggunakan noatasi yang disederhanakan. 
Menanya 
 Siswa diminta oleh guru menyanyakan hal-hal yang kurang jelas 
yang ditemukan saat melakukan kegiatan pembelajaran. 
Menyaji 
 Siswa melakukan pemanasan memainkan biola dengan membaca 
notasi balok dengan harga nada not penuh sampai not 
seperenambelas beserta suaranya (panjang pendeknya ketukan). 
 Siswa memainkan lagu Kasih Ibu dengan biola menggunakan ritme 
yang disederhanakan. 
Menalar 





 Penutup (5 menit) 
1. Guru memberikan evaluasi terkait materi pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan.  
2. pengajuan pertanyaan singkat guna memperdalam pemahaman siswa. 
3. Memotivasi siswa untuk bersemangat memainkan biola. 
4. Guru menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan 
pengambilan nilai individu. 
 
Siklus 2 Pertemuan II 
1. Pendahuluan (5 menit) 
 Guru memberi salam, dilanjutkan memimpin doa dan melakukan 
presensi. 
2. Apersepsi/ Prasyarat Pengetahuan 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Masalah/ topik materi 
 Memainkan lagu Kasih Ibu dengan biola menggunakan ritme yang 
disederhanakan. 
 
Kegiatan Inti (50 menit) 
Siswa diajak untuk melakukan kegiatan sebagai berikut : 
 Mengamati  
 Siswa mengamati guru yang memberikan contoh cara 
pemanasan/warming up memainkan biola dengan membaca notasi 
balok dengan harga nada not penuh sampai not seperenambelas 
beserta suaranya (panjang pendeknya ketukan). 
 Siswa mengamati guru memberikan contoh memainkan biola 
dengan lagu Kasih Ibu dengan ritme yang disederhanakan. 
Menanya 
 Siswa diminta oleh guru menyanyakan hal-hal yang kurang jelas 
yang ditemukan saat melakukan kegiatan pembelajaran. 
 Menyaji 
 Siswa melakukan pemanasan memainkan biola dengan membaca 
notasi balok dengan harga nada not penuh sampai not 
seperenambelas beserta suaranya (panjang pendeknya ketukan). 
 Siswa memainkan lagu Kasih Ibu dengan biola menggunakan ritme 
yang disederhanakan. 
 Siswa melakukan penilaian secara individu. 
Menalar 
 Guru membuat kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilihat. 
 
Penutup (5 menit) 
1. Guru memberikan evaluasi terkait materi pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan.  
2. pengajuan pertanyaan singkat guna memperdalam pemahaman siswa. 
3. Memotivasi siswa untuk bersemangat memainkan biola. 
 
C.Alat/ Bahan/ Sumber Bahan 
1. Biola 
2. Repertoar notasi balok lagu Kasih Ibu dengan ritme yang 
disederhanakan 




Teknik   : Tes praktik 
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      Mengetahui, 
 





























Pedoman Observasi Guru Dalam Proses Pembelajaran 
Ekstrakurikuler Biola 
 
Mata Kegiatan  : Ekstakurikuler Biola 
Kelas   : I-V / Genap 
Materi   : Lagu “ Kasih Ibu” 
Siklus   : I 
Pertemuan  : 1 dan 2 
Hari   : Sabtu, 14 dan 11 Juli 2015 
Obsever  : Stephani Ayu Perwitasari 
Petunjuk Pengisian : 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom “Ya” jika terlaksana ! 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom “Tidak” jika tidak terlaksana ! 







Kegiatan Awal Membuka pelajaran, 























2 Kegiatan Inti Mejelaskan secara 
singkat tentang makna 
lagu “Kasih Ibu” 
  
Mendemonstrasikan lagu 
“Kasih Ibu” dengan 
menggunakan intonasi 
serta ritmis yang benar 
dengan biola 
  




Pengambilan nilai pada 
pertemuan ke 2 
  
3 Kegiatan Akhir Menanyakan kesulitan 
yang dialami siswa 
  
Menutup dengan doa   
 
                                                        Mengetahui, 
                                                                 Guru Pendamping 
 
                                            Wiwik Harijati, A.T 
 Pedoman Observasi Guru Dalam Proses Pembelajaran  
    Ekstrakurikuler Biola 
 
Mata Kegiatan  : Ekstakurikuler Biola 
Kelas   : I-V / Genap 
Materi   : Lagu “ Kasih Ibu” 
Siklus   : II 
Pertemuan  : 1 dan 2 
Hari   : Sabtu, 18 dan 25 Juli 2015 
Obsever  : Stephani Ayu Perwitasari 
Petunjuk Pengisian : 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom “Ya” jika terlaksana ! 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom “Tidak” jika tidak terlaksana ! 
 







Kegiatan Awal Membuka pelajaran, 























2 Kegiatan Inti Mejelaskan secara 
singkat tentang makna 
lagu “Kasih Ibu” 
  
Mendemonstrasikan lagu 
“Kasih Ibu” dengan 
menggunakan intonasi 
serta ritmis yang benar 
dengan biola 
  




Pengambilan nilai pada 
pertemuan ke 2 
  
3 Kegiatan Akhir Menanyakan kesulitan 
yang dialami siswa 
  
Menutup dengan doa   
Mengetahui, 
                                                             Guru Pendamping 
 
 














































































































































































biola dengan  baik dan 
benar dari awal hingga 
akhir pada sebuah lagu. 
Dengan anatomi yang 
benar yaitu posisi biola 
datar, kepala biola tidak 
turun kebawah dan naik 
keatas. Bantalan dagu 
diapit oleh bahu kiri dan 
dagu bagian kiri (pipi 
kiri bagian bawah) dan 
tangan kiri memegang 
leher biola (neck). Posisi 
siku berada dalam posisi 
lurus diantara lengan 
bawah tangan kiri dan 
telapak tangan. 
 
- Mampu memegang 
biola dengan  baik dan 
benar tetapi terdapat 
sedikit kesalahan. 
Kepala biola tidak turun 
kebawah dan naik 
keatas. Bantalan dagu 
diapit oleh bahu kiri dan 
dagu bagian kiri 
( pipi kiri bagian bawah ) 


























































































































































memegang leher biola 
(neck). Posisi siku 
berada dalam posisi 
lurus diantara lengan 




biola tetapi terdapat 
sedikit  kesalahan dalam 
mengapit dan memegang 
leher biola (neck) pada 
setengah bagian lagu. 
Posisi siku berada dalam 
posisi lurus diantara 
lengan bawah tangan kiri 
dan telapak tangan. 
 
-Belum  mampu 
memegang biola dengan 
baik dan benar pada 




memegang biola dengan 
baik dan benar pada 






























































































































































- Tangan kanan mampu 
memegang bow ( busur 
biola ) dengan tidak 
tegang atau kaku. 
Pergelangan tangan 
lemas agar dengan 
mudah digerakan keatas 
dan kebawah. 
 
- Tangan kanan mampu 
memegang bow ( busur 
biola ) dengan sedikit 
kesalahan (tegang atau 
kaku). Pergelangan 
tangan lemas agar  
dengan mudah digerakan 
keatas dan kebawah. 
 
-Tangan kanan mampu 
memegang bow ( busur 
biola ) dengan sedikit 
kesalahan (tegang atau 
kaku). Pergelangan 
tangan kurang lemas 
sehingga gesekan bow 
tidak lurus. 
 
-Tangan kanan tidak 
mampu memegang bow 
dengan baik pada hampir 



























































































































































-Tangan kanan belum 
mampu memegang bow  
dengan baik dan benar 
pada seluruh lagu. 
 
-Tangan kanan mampu 
mengendalikan arah bow 
agar tetap lurus diatas 
senar biola dengan baik 
dan benar pada 
keseluruhan bagian lagu 
dari awal hingga akhir. 
 
 -Tangan kanan mampu 
mengendalikan arah bow 
agar tetap lurus diatas 
senar biola dengan baik 
dan benar pada 
keseluruhan bagian lagu 
namun terdapat sedikit 
kesalahan. 
 
 -Tangan kanan mampu 
mengendalikan arah bow 
agar tetap lurus diatas 
senar biola dengan baik 
dan benar namun 
terdapat sedikit 




























































































































































 -Tangan kanan tidak 
mampu mengendalikan 
arah bow agar tetap lurus 
diatas senar biola dengan 
baik dan benar pada 
hampir semua bagian 
lagu. 
 
 -Tangan kanan tidak 
mampu mengendalikan 
arah bow agar tetap lurus 
diatas senar biola dengan 
baik dan benar pada 




lagu dengan notasi yang 
benar (tidak fals) dari 
awal hingga akhir lagu. 
 
-Mampu memainkan 
lagu dengan notasi yang 
benar tetapi terdapat 































































































































































kesalahan pada kurang 
tepatnya penjarian pada 
setengah bagian lagu. 
 
-Belum mampu 
memainkan lagu dengan 
intonasi penjarian yang 
benar pada hampir 
semua bagian lagu. 
 
 -Belum mampu 
memainkan lagu dengan 
intonasi penjarian yang 




lagu dengan ritmis yang 




lagu tetapi pada satu 
kalimat lagu terdapat 
ritmis yang kurang 
benar. 
-Mampu memainkan 
lagu tetapi terdapat 
ritmis yang kurang benar 
















































































































memainkan lagu dengan 
ritmis yang benar pada 





bagian lagu dengan 




lagu sesuai tempo yang 





lagu sesuai tempo yang 
ditentukan pada lagu. 




lagu sesuai tempo yang 





















memainkan lagu sesuai 
tempo yang ditentukan 
pada lagu pada hampir 
seluruh bagian lagu. 
 
-Belum  mampu 
memainkan lagu sesuai 
tempo yang ditentukan 
















































          CATATAN LAPANGAN 
                                              Siklus 1 Pertemuan Pertama 
 
Pertemuan 2 : Siklus I Pertemuan pertama 
Hari, Tgl : Sabtu, 4 Juli 2015 
Pukul  : 10.00 – 11.00 WIB 
 
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 1 pertemuan pertama: 
- Membuka doa dan memberikan salam. 
- Mengabsen siswa. 
- Melakukan pemanasan sebelum dilaksanakan pemberian materi lagu. 
- Menyanyikan lagu Kasih Ibu dengan suku kata terbuka (na na na dan la la la). 
- Mendemonstrasikan lagu “Kasih Ibu” setiap baris menggunakan teknik biola          
yang benar dan siswa memperhatikan. 
- Siswa menirukan setiap birama dengan memainkan biola 
- Mengecek siswa bermain biola dengan notasi dan ritmis yang benar, serta 
memberikan pembetulan bagi yang masih kurang benar. 
- Melakukan pengambilan nilai lagu “Kasih Ibu” pada birama 1-4. 














                                   Siklus 1 Pertemuan Pertama 
 
Pertemuan 3 : Siklus I Pertemuan kedua 
Hari, Tgl : Sabtu, 11 Juli 2015 
Pukul  : 10.00 – 11.00 WIB 
 
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 1 pertemuan pertama: 
- Membuka doa dan memberikan salam. 
- Mengabsen siswa. 
- Melakukan pemanasan sebelum dilaksanakan pemberian materi lagu. 
- Menyanyikan lagu Kasih Ibu dengan suku kata terbuka (na na na dan la la la). 
- Mendemonstrasikan lagu “Kasih Ibu” pada baris pertama hingga terakhir 
dengan menggunakan teknik biola yang benar dan siswa memperhatikan. 
- Siswa menirukan setiap birama dengan memainkan biola 
- Mengecek siswa bermain biola dengan notasi dan ritmis yang benar, serta 
memberikan pembetulan bagi yang masih kurang benar. 
- Melakukan pengambilan nilai lagu “Kasih Ibu”. 
- Memberi motivasi kepada supaya dapat lebih giat dalam berlatih, karena masih    
terdapat siswa yang merasa kesulitan membaca notasi balok. 












                                   Siklus 2 Pertemuan Pertama 
 
Pertemuan 4 : Siklus 2 Pertemuan Pertama 
Hari, Tgl : Sabtu, 18 Juli 2015 
Pukul  : 10.00 – 11.00 WIB 
 
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 1 pertemuan pertama: 
- Membuka doa dan memberikan salam. 
- Mengabsen siswa. 
- Melakukan pemanasan sebelum dilaksanakan pemberian materi lagu. 
- Mendemonstrasikan lagu “Kasih Ibu” pada birama 1 sampai 8 dengan 
menggunakan notasi balok yang sudah direvisi dengan penyederhanaan ritme. 
- Siswa menirukan setiap birama dengan memainkan biola. 
- Mengecek siswa bermain biola dengan notasi dan ritmis yang benar, serta 
memberikan pembetulan bagi yang masih kurang benar. 
- Siswa menjadi lebih giat melatih materi yang diberikan. 
- Melakukan pengambilan nilai lagu “Kasih Ibu” pada birama 1-8. 














                                   Siklus 2 Pertemuan Kedua 
 
Pertemuan 5 : Siklus 2 Pertemuan Kedua 
Hari, Tgl : Sabtu, 25 Juli 2015 
Pukul  : 10.00 – 11.00 WIB 
 
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 1 pertemuan pertama: 
- Membuka doa dan memberikan salam. 
- Mengabsen siswa. 
- Melakukan pemanasan sebelum dilaksanakan pemberian materi lagu. 
- Memainkan keseluruhan lagu Kasih Ibu dengan notasi balok yang sudah 
sederhanakan ritmenya. 
- Mengecek siswa bermain biola dengan notasi, ritmis, tempo yang benar. 
- Siswa menjadi lebih terampil dalam memainkan materi lagu yang diberikan. 
- Melaksanakan pengambilan nilai lagu “Kasih Ibu”. 
- Memberikan evaluasi kepada siswa sehubungan dengan hasil pengambilan 
nilai yang telah dilaksanakan. 











































































Surat Ijin Penelitian 






